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ABSTRAK 

Disa Julia Putri. Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare. (Dibimbing oleh Hj. St. 

Nurhayati dan Ira Sahara). 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan standar akuntansi 

yang sesuai dengan lembaga keuangan Islam sangat diperlukan. Komponen keuangan 

dan pencatatan pelaporan keuangan, memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kelangsungan bisnis, dan merupakan salah satu aspek terpenting dari suatu entitas. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan akuntansi syariah terhadap 

penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian lapangan) 

dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang digunakan 

yaitu kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas dan konfrimabilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare 

menerapkankan sistem informasi akuntansi menggunakan sistem aplikasi Mobiz dan 

DMS (Dealer Management System). Pada sistem Mobiz digunakan untuk pencatatan 

data keuangan serta dapat mengetahui keluar masuknya uang dan hanya digunakan 

oleh bagian keuangan saja, sedangkan sistem DMS digunakan oleh seluruh karyawan 

bagian penjualan maupun bagian keuangan. Kedua sistem ini dipantau langsung oleh 

Owner agar menghindari terjadi kesalahan dengan informasi keuangan juga karyawan 

memiliki batas akses sesuai dengan bidang pekerjaannya. Ditinjau dari segi akuntansi 

syariah dalam penerapan sistem informasi akuntansi pada PT. Sentral 88 Kota Parepare 

telah menerapkan akuntansi syariah berdasarkan prinsip-prinsip yang diterapkan yaitu 

prinsip pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran, hal ini juga sudah sesuai dengan 

al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 282.  

Kata Kunci: Akuntansi Syariah, Sistem Informasi Akuntansi, Prinsip-Prinsip 

Akuntansi Syariah  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 
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2. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا  

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf,  yaitu: 

Tanda Nama Huruf  

Latin 

Nama 

 Fathah ىيَ  

dan Ya 

Ai a dan i 

 Fathah ىَو  

dan 

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa  : كَي فَ 

ل  Haula  :حَو 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 / ىيَ

 ىَا

Fathah 

dan Alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah ىيِ  

dan Ya 

Ī i dan garis di 

atas 

 Kasrah ىُو 

dan Wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta :  مات

 ramā :  رمى 

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 
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ضَةُ الجَنَّةِ   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَو 

ال فَاضِي لَةِ الَ مَدِي نَةُ    : al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

مَةُ   al-hikmah :  الَ حِك 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

ي نَا   Najjainā : نجََّ

  al-haqq : الَ حَق   

 al-hajj : الَ حَج   

 nuʻʻima : نُع مَ  

 ʻaduwwun : عَدوُ   

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىيِ 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبيِ  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   لا

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

سُ   al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَ شَم 

زَلَةُ  ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَل سَفَةُ 

 al-bilādu :  الَ بِلََدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ   ta’murūna :  تأَ مُرُو 

ءُ   ’al-nau :  النَّو 

ء    syai’un :  شَي 

تُ   Umirtu :  أمُِر 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang diterjemahkan adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah umum dan menjadi bagian dari kosa kata bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 
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Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 billah با الله    Dīnullah دِي نُ اللهِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِ اللهِ   Hum fī rahmatillāh  همُ  فيِ  رَح 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون = دم
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 صلى الله عليه وسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ

 جزء  = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembang dan majunya suatu negara maka semakin berkembang 

pula teknologi yang digunakan. Berkembang pesatnya teknologi juga 

mempengaruhi persaingan dalam dunia bisnis sehingga harus didukung dengan 

penerapan sistem informasi yang baik. Dalam perkembangan teknologi yang 

semakin pesat ini dibuktikan dengan banyaknya muncul perangkat teknologi 

sebagai sarana penunjang hidup masyarakat, khususnya di bidang akuntansi yang 

dibutuhkan oleh banyak pihak, baik di dalam maupun di luar perusahaan yang 

membutuhkan informasi akuntansi. 

Akuntansi dalam menjalankan usaha merupakan hal pokok yang sangat 

utama. Dalam usaha untuk mengambil semua keputusan harus berdasar pada 

sistem informasi yang berlaku dalam akuntansi. Baik masalah yang sedang 

dihadapi maupun progres yang sedang dicapai. Akuntansi juga dapat menjadi 

landasan dalam melakukan investasi dan pembukuan keuangan yang jelas, tentu 

saja hal ini penting bagi keberlangsungan suatu bisnis.1 

Dalam penelitian Arwani, menunjukkan bahwa akuntansi sebenarnya berakar 

dari Islam. Melalui perdagangan Arab akuntansi berkembang dan menyebar 

dengan cepat, yang dapat dilihat sebagai penyebaran Islam. Mereka melakukan 

transaksi dan belajar mencatat aktivitas bisnis mereka, yang dikenal sebagai 

pendahulu akuntansi bisnis.2 Salah satu bentuk akuntansi yang biasa diterapkan 

bagi perusahaan yang bergerak dengan berasaskan prinsip dan nilai syariah adalah 

akuntansi syariah.  

 
1Rahmat Ilyas, “Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi”, JAS (Jurnal Akuntansi Syariah) 

vol 4, no. 2 (2020). 
2Agus Arwani, “Sharia Accounting on Indonesian Financial Accounting Standard on Zakat and 

Waqf Take on Industrial Revolution 4.0 and Society Era 5.0”, Journal of Islamic Accounting and 

Finance Research vol. 2, no. 2 (2020). 
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Menurut Nurhayati dan Wasilah, akuntansi syariah adalah proses akuntansi 

atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT., sehingga ketika mempelajari akuntansi syariah dibutuhkan pemahaman 

yang baik, mengenai akuntansi sekaligus juga tentang syariah Islam.3 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan standar 

akuntansi yang sesuai dengan lembaga keuangan Islam sangat diperlukan. 

Konvergensi standar akuntansi internasional di negara-negara Islam merupakan 

salah satu aspek utama yang mendorong pertumbuhan akuntansi syariah. 

Pengelolaan sistem ekonomi dan sosial kita sangat bergantung pada akuntansi, 

yang berada di garis depan bidang ini. Pengguna sumber daya suatu negara 

memengaruhi keputusan yang dibuat oleh individu, pemerintah, dan entitas 

komersial lainnya. Komponen keuangan dan pencatatan pelaporan keuangan, yang 

memiliki dampak signifikan terhadap kelangsungan bisnis, merupakan salah satu 

aspek terpenting dari suatu entitas.4 Sistem informasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh perusahaan 

dengan tujuan meningkatkan produktifitas perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi atau disingkat SIA yaitu suatu komponen 

organisasi yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, menggolongkan, 

mengolah, dan menyampaikan informasi keuangan yang relevan untuk 

pengambilan keputusan pihak perusahaan maupun pihak ketiga. Jika dalam 

perusahaan mempunyai sistem informasi keuangan yang relevan akan sangat 

membantu manajemen perusahaan serta pihak di luar perusahaan saat mengambil 

keputusan sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.5 Dimana hal ini akan 

 
3Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntasi Syariah Di Indonesia, Edisi 5, Jilid 1 (Jakarta: Salemba 

Empat, 2019). 
4Junita Putri Rajana Harahap, Murni Dahlena Nasution, and Reza Hanafi Lubis, “Akuntansi 

Syariah Sebagai Sistem Informasi”, Journal of Business and Economics Research (JBE) vol. 4, no. 1 

(2023). 
5Sarfina, “Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Di PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul Sidrap (Analisis Akuntansi Syariah)”, Skripsi, (Parepare: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 

2022). 
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meningkatkan efektifitas dan efisiensi promosi program perusahaan, sehingga 

sistem informasi akuntansi menjadi salah satu bahan yang dibutuhkan untuk 

keberhasilan bisnis atau usaha dilingkungan global yang dinamis saat ini.  

Menurut Nurromlah, Yuri rahayu, dan Lis saumi ramdhani, Informasi 

akuntansi yang pengolahannya menggunakan komputer akan menghasilkan 

informasi keuangan yang lebih akurat dan tepat. karena sistemnya yang sudah 

terkomputerisasi maka akan lebih mudah dalam pengelolaan transaksi penerimaan 

dan pengeluaran serta penyaluran donasi, mempercepat dalam penyusunan laporan 

keuangan serta memudahkan dalam pencarian data muzaki atau mustahik ketika 

dipelukan karena sudah tersimpan dalam bentuk file dan berimbas ke pengawasan 

yang lebih transparan.6 Dengan perkembangan teknologi informasi akan 

membantu dalam pemrosesan data dan informasi sehingga mengurangi kesalahan 

dan kekeliruan. 

Sistem informasi akuntansi dalam kebanyakan perusahaan adalah sistem 

formal yang sangat utama. Sistem informasi formal yaitu sistem yang 

memperlihatkan secara tertulis tentang pengolahan informasi keuangan. Keadaan 

financial yang terjadi dikomunikasikan pada pihak yang berkepentingan berupa 

laporan-laporan kegiatan. Pada perusahaan yang berfokus untuk menghasilkan 

laba, penjualan merupakan kegiatan utama untuk mencapai tujuan tersebut. Sistem 

informasi akuntansi merupakan alat kontrol dalam menjaga aset perusahaan. 

Tujuan dari sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi yang lebih 

akurat dan relevan, juga untuk mengurangi biaya administrasi, dan menetapkan 

pelaksanaan proses produksi sehingga lebih mudah menjalankan perencanaan dan 

mampu mencegah pelaksanaan operasional perusahaan yang kurang baik.7 

 
6Nurromlah, Yuri Rahayu, & Lis Saumi Ramdhani, “Perancangan Sistem Informasi 

Penerimaan Dan Penyaluran Donasi Pada DPU-DT Kota Sukabumi,” Computer and Information 

Technology vol. 2, no. 1 (2017). 
7George H. Bodnar & William S. Hopwood, Sistem Informasi Akuntansi, (Jakarta Selatan: 

Salemba Empat, 2000). 
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Sistem informasi akuntansi menjadi alat dalam menjalankan tugas 

perusahaan, yaitu dalam mengendalikan segala aktivitas agar sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dibutuhkan evaluasi mengenai 

sistem pengendalian internal agar tetap dapat menjalankan perusahaan sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan dapat berjalan sesuai dengan perencanaan yang 

telah ditetapkan serta tercapainya tujuan perusahaan. Sistem informasi akuntansi 

memiliki peran yang tentu saja sangat penting bagi sebuah perusahaan atau 

organisasi, dengan penerapan sistem informasi akuntansi yang baik maka 

perusahaan dapat menghindari terjadinya kesalahan atau penyimpangan atas 

aktivitas penjualan yang terjadi, baik penjualan kredit maupun tunai.8 

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman ke era yang lebih 

modern, maka banyak perusahaan yang menerapkan sistem informasi akuntansi 

sebagai sistem penjualan maupun pelaporan keuangan agar terhindar dari 

kecurangan. Sebagaimana yang terjadi di Kota Parepare, sebagai kota perniagaan, 

jasa dan industri serta letaknya yang strategis, persaingan perusahaan dengan 

perusahaan lainnya sangatlah tinggi salah satunya pada perusahaan PT. Sentral 88. 

Perusahaan PT. Sentral 88 didirikan sejak tanggal 21 Juni 2009, perusahaan 

ini berfokus di bidang distribusi snack dan candy, dimana prinsipal pertama yang 

mempercayakan produk yang diproduksinya kepada perusahaan tersebut untuk 

didistribusikan ialah PT. Kaldu Sari Indonesia (Nabati). PT. Sentral 88 memiliki 

beberapa cabang di provinsi Sulawesi selatan, salah satunya adalah cabang Kota 

Parepare yang menjadi objek penelitian ini. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare menerapkan dua sistem informasi akuntansi yang berbasis aplikasi 

yaitu sistem aplikasi Mobiz dan DMS (Dealer Management System) untuk 

membantu kegiatan produksi, proses penjualan yang dilakukan dalam perusahaan, 

 
8Bernadus Dito Laponsa, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (Studi Kasus 

Di Koperasi Wahana Murti Sukabumi)” (Sukabumi: Sanata Dharma University, 2018). 
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serta sistem informasi akuntansi juga dapat mengubah data transaksi bisnis 

menjadi informasi keuangan berupa laporan keuangan yang berguna bagi 

pemakainya. Dengan adanya penerapan sistem informasi akuntansi yang sesuai 

dengan standar akuntansi syariah perusahaan mampu melakukan kegiatannya 

dengan lebih efektif, transparan dan selain itu keluaran yang berasal dari sistem 

informasi akuntansi juga dapat dipertanggungjawabkan dalam pengambilan 

keputusan. Dapat dibayangkan jika sistem informasi akuntansi dalam perusahaan 

tidak berjalan dengan baik karena adanya kesalahan dalam prosedur pencatatan 

akuntansi ataupun pembuatan laporan yang tidak dapat diatasi maka semua akan 

terhambat termasuk kegiatan bisnis perusahaan tidak akan maju bahkan dapat 

mengakibatkan sebuah perusahaan berhenti beroperasi. 

Sebagaimana hasil observasi awal peneliti mengamati bahwa dari sekian 

banyaknya perusahaan yang ada di Kota Parepare, PT. Sentral 88 kota Parepare 

yang dipimpin oleh Peter Hejaya, merupakan salah satu perusahaan yang mampu 

menerapkan sistem informasi akuntansi dengan tepat sehingga dapat 

meningkatkan penjualan serta menghasilkan laporan keuangan yang baik, akan 

tetapi dalam proses pengolahan dan pencatatan data pada sistem informasi 

akuntasi juga memiliki peluang yang cukup tinggi untuk melakukan tindakan 

penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan. Keberhasilan penerapan sistem 

informasi akuntansi tidak lepas dari penerapan akuntansi syariah yang memiliki 

tiga prinsip yaitu, prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan dan prinsip 

kebenaran. Oleh karena itu, pentingnya menekankan prinsip akuntansi syariah 

pada perusahaan agar dapat membuat karyawan perusahaan bertanggungjawab 

dalam tugasnya, adil dalam pelayanannya dan jujur dalam bertransaksi ataupun 

mengolah data, sehingga perusahaan tetap terjaga dan lebih maju lagi kedepannya. 

Namun, apakah penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan PT. Sentral 

88 Kota Parepare sudah sesuai dengan prinsip akuntansi syariah. 
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Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian ini terkait dengan Tinjauan 

Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada 

Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi yang dilakukan pada 

perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare?  

2. Bagaimana tinjauan akuntansi syariah terhadap penerapan sistem informasi 

akuntansi yang dilakukan pada perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare?  

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan sebelum, maka dalam 

penelitian ini di tetapkan beberapa tujuan penelitian, antara lain: 

1. Ingin mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi yang dilakukan pada 

perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare 

2. Ingin mengetahui tinjauan akuntansi syariah terhadap penerapan sistem 

informasi akuntansi yang dilakukan pada perusahaan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baik bagi 

penulis maupun masyarakat luas serta meningkatkan wawasan bagi 

pegembangan ilmu akuntansi terkhusus tentang sistem informasi 

akuntansi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan (referensi) bagi 

para peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya tentang tinjauan 

akuntansi syariah terhadap penerapan sistem informasi akuntansi. 
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c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan referensi bagi Institut 

Agama Islam Negeri Parepare jika melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai tinjauan akuntansi syariah terhadap penerapan sistem informasi 

akuntansi pada perusahaan PT. Sentral 88 kota parepare 

 
2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

dalam menerapkan teori yang diperoleh dari bangku perkuliahan dengan 

dunia kerja nyata mengetahui lebih dalam tentang sistem informasi 

akuntansi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan dijadikan sumber 

informasi dan referensi bagi pemerintah, khususnya bagi perusahaan PT. 

Sentral 88 Kota Parepare terkait sistem informasi akuntansi. 

c. Sebagai salah satu persyaratan mengikuti seminar ujian proposal skripsi 

dan juga diharapkan menjadi penambah wawasan keilmuan dalam bidang 

akuntansi syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran dan kajian berbagai sumber atau referensi yang 

memiliki kesamaan topik atau dianggap relevan, peniliti menemukan beberapa 

penelitian yang berkaitan  dengan penelitian ini, diantara sebagai berikut: 

1. Penelitian Muhammad Aminuddin pada tahun 2020, Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi pada Perusahaan Batu Bata Sacipto di Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Perusahaan Batu Bata Sacipto di Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar. Belum tersistem dengan baik. Berdasarkan data-data yang 

dikumpulkan, proses dalam pencatatan data dilakukan apabila suatu transaksi 

penjualan terjadi. Pencatatan dilakukan secara sederhana namun dapat 

dipahami dan dimengerti. Perusahaan diklasifikasikan menjadi perusahaan 

dagang dan manufaktur. Keuntungan hasil laba yang telah diperoleh dari 

penjualan batu bata tersebut dicatat dan dihitung dengan modal awal dan 

pengeluaran. Dari segi syariahnya sesuai dengan al-Qur’an surah al-Baqarah 

ayat 282. Adapun kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi. 

Pencatatan yang dilakukan belum sesuai dengan standar pencatatan keuangan 

untuk perusahaan. Belum pernah memperhitungkan penyusutan atas aktiva 

yang dimiliki. Tidak adanya aplikasi pendukung dalam proses keuangannya. 

Rendahnya pengetahuan (intelektual) Sumber Daya Manusia. Perusahaan 

belum melakukan pengendalian terhadap kas perusahaan.9 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang penerapan 

sistem informasi akuntansi. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan 

 
9Muhammad Aminuddin, “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Perusahaan Batu Bata 

Sacipto Di Sungai Tabuk Kabupaten Banjar”, Skripsi, (Banjarmasin: UIN Antasari, 2020), h. 5. 
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penelitian sebelumnya yaitu penelitian penulis juga membahas mengenai 

tinjauan akuntansi syariah, serta tempat penelitian yang berbeda. 

2. Penelitian Anna Marina, Sentot Imam Wahjono, dan Tri Kurnoawati pada 

tahun 2021, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Syariah Untuk Mematuhi 

Etika Bisnis Rumah Sakit. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan sistem informasi akuntansi syariah sudah mengalami peningkatan 

kinerja dalam hal: registrasi pasien baru, pembuatan tagihan, pencetakan 

laporan keuangan, dan monitoring piutang. Keempat indikator tersebut 

menunjukkan kinerja dalam hal waktu kerja yang lebih singkat. Sistem 

Informasi Akuntansi Syariah terus dikembangkan hingga semua sistem 

terkomputerisasi terintegrasi untuk kepatuhan etika bisnis rumah sakit yang 

lebih baik.10 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas mengenai sistem 

informasi akuntansi yang dikaitkan dengan syariat Islam dan jenis penelitian 

yang dilakukan masing-masing menggunakan metode kualitatif. Adapun 

perbedaannya terletak pada lokasi dimana penelitian terdahulu dilakukan di 

sebuah rumah sakit sedangkan penelitian penulis di perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare. 

3. Penelitian Zahrah Delima Ahmad pada tahun 2017, Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Penjualan PT. Colombus Citra Bumi Sulawesi 

Kabupaten Majene. Dalam penelitian mengungkapkan bahwa Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) sistem yang mengumpulkan dan memproses data 

transaksi, serta penyampaian informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

perkepentingan. Standard Operating Procedure (SOP) merupakan salah satu 

acuan pokok mengenai langkah atau tahapan dalam mengumpulkan dan 

memproses data dan transaksi yang berhubungan dengan aktivitas kerja dalam 

 
10Anna Marina, Sentot Imam Wahjono, and Tri Kurnoawati, “Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Syariah Untuk Mematuhi Etika Bisnis Rumah Sakit,” Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen 

Bisnis, vol. 6, no. 1 (2021), h.110. 
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sebuah perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan PT. Colombus Citra 

Bumi Sulawesi Kabupaten Majene sesuai dengan SOP Sistem Informasi 

Akuntansi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sistem informasi akuntansi 

terhadap penjualan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan standard 

operating procedure (SOP) sistem informasi akuntansi yang ada dalam 

PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi baik dari pelayanan departemen 

penjualan, persetujuan kredit, keuangan, dan gudang/pengiriman.11 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menbahas tentang penerapan 

sistem informasi akuntansi. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian penulis juga membahas mengenai 

tinjauan akuntansi syariah. 

4. Penelitian Thia Noviyanti pada tahun 2022, Akuntansi Syariah dalam 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi pada e-Commerce di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa akuntansi syariah merupakan salah satu 

upaya mendekonstruksi akuntansi modern dalam bentuk yang humanis dan 

sarat akan nilai. Sistem informasi akuntansi syariah menonjolkan nilai-nilai 

Islam baik itu dalam objek akuntansinya maupun sistem informasinya, sistem 

informasi akuntansi syariah mempunyai tanggungjawab yang besar dalam 

masalah moral.  

Dalam E-commerce dikenal istilah transaksi jual beli barang atau jasa, 

kegiatan yang berlangsung harus menggunakan fasilitas transaksi online 

seperti rekening pihak ketiga untuk menjamin keamanan transaksi. Penjual 

hanya akan menerima uang pembayaran setelah barang diterima oleh pembeli. 

Selama barang tersebut belum diterima oleh pembeli, maka penjual tidak 

dapat mencairkan hasil penjualan dan jika produk gagal sampai ketangan 

 
11Zahrah Delina Ahmad, “Akuntansi Syariah dalam Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

pada e-Commerce di Indonesia”, Skripsi, (Makassar: UNISMUH Makassar, 2017). 
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pembeli maka uang yang telah dibayarkan akan dikembalikan ke pembeli. 

Sehingga dalam pelaksanaanya pada akuntansi dapat dilakukan secara 

subtansial dan eksplisit.12 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang pandangan 

akuntansi syariah dalam penerapan sistem informasi akuntansi. Adapun 

perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

penulis tidak berfokus pada e-commerce melainkan perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare. 

5. Penelitian Dyah Ayu Paramitha pada tahun 2022, Akuntansi Syariah dalam 

Perspektif Sistem Informasi. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa akuntansi 

syariah  berupaya mendekontruksi akuntansi modern dalam bentukpemikiran 

yang humanis dan sarat akan nilai. Dalam akuntansi syariah juga diterapkan 

nilai Islam, baik dalam  objek  maupun  sistem  informasinya,  dijabarkan  

secara syar’i sistem informasi akuntansi syariah terdapat tanggung jawab 

moral.13 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis sama-sama 

membahas mengenai akuntansi syariah dan sistem informasi, dan kedua 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian terdahulu meneliti mengenai akuntansi syariah 

dalam perspektif sistem informasi sedangkan penelitian penulis meneliti 

mengenai tinjauan akuntansi syariah terhadap penerapan sistem informasi 

akuntansi. 

 

 

 

 
12Thia Noviyanti, “Economics and Digital Business Review Akuntansi Syariah Dalam 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Pada E-Commerce Di Indonesia”, vol. 3, no. 2 (2022), h. 11. 
13Dyah Ayu Paramitha, “Akuntansi Syariah Dalam Perspektif Sistem Informasi,” Journal of 

Economic Sharia Law and Business Studies, vol. 2, no. 1 (2022). 
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B. Tinjauan Teori 

1. Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

Dalam dunia bisnis, akuntansi syariah sangat penting untuk pengelolaan 

sekaligus sebagai penghasil informasi keuangan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Akuntansi syariah dipandang dari sisi lughah (bahasa 

Arab) adalah al-muhasabah yang berasal dari kata hasaba, hasiba, 

muhasabah, atau wazan yang lain adalah hasaba, hasban, hisabah, artinya 

menimbang, memperhitungkan mengkalkulasikan, mendata, atau menghisab, 

yakni menghitung dengan seksama atau teliti yang harus dicatat dalam 

pembukuan tertentu.14 Secara umum, akuntansi syariah merupakan suatu seni 

yang digunakan untuk mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, melaporkan, 

dan menganalisa menggunakan prinsip syariah dalam pelaksanaanya guna 

mendapatkan kemaslahatan untuk semua aspek yang ada.15 

Prabowo menyimpulkan bahwa, akuntansi syariah adalah suatu proses 

kegiatan akuntansi yang diawali dengan pencatatan, pengidentifikasian, dan 

diakhiri dengan pengkomunikasian dalam bentuk laporan keuangan mengenai 

transaksi-transaksi yang sesuai dan dikelola berdasarkan dengan prinsip-

prinsip syariah guna memberikan informasi keuangan secara menyeluruh atas 

suatu perusahaan atau organisasi sebagai bahan pertimbangan stakeholder 

dalam pengambilan keputusan perusahaan.16 

 

 

 

 
14Muammar Khaddafi dkk, Akuntansi Syariah Meletkkan Nilai-Nilai Syariah Islam Dalam Ilmu 

Akuntansi, (Medan: Madenatera, 2016), h. 13. 
15Eny Latifah dkk, Dasar-Dasar Akuntansi Syariah, (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 

2022), h. 4. 
16Andri Eko Prabowo, Pengantar Akuntansi Syariah, (Yogyakarta: CV. bina karya utama, 

2014). 
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b. Tujuan Akuntansi Syariah 

Nubuwwah adalah salah satu rancang bangun ekonomi Islam, yaitu Allah 

mengutus Nabi Muhammad SAW, sebagai Rasulullah yang diutus demi 

menyempurnakan akhlaq manusia, dan sebagai rahmatan lil alamin. Konsep 

Nubuwwah memberikan pemahaman bahwa jika seseorang ingin mencapai 

keselamatan dunia akhirat, maka segala aktivitas yang dilakukan harus sesuai 

dengan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, termasuk dalam 

kegiatan atau aktivitas ekonomi. Mewujudkan konsekuensi dari konsep tauhid 

sampai pada kecintaan seseorang pada Allah SWT, dengan melaksanakan 

pertanggungjawaban atas setiap transaksi dan kejadian ekonomi, serta proses 

produksi dalam organisasi adalah tujuan akuntansi syariah yang merupakan 

subsistem dari ekonomi Islam.17 

Menurut Adnan tujuan akuntansi syariah adalah membantu untuk 

mencapai keadilan sosial ekonomi (Al Falah) dan memahami secara utuh 

kewajiban terhadap Tuhan, masyarakat, individu dengan pihak yang terkait 

dalam aktivitas ekonomi (akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah) 

sebagai sebuah bentuk ibadah.18 

Ekonomi kapitalis mengajarkan perspektif bahwa setiap aktivitas yang 

berkaitan dengan ekonomi yang dilakukan oleh akuntan, auditor ataupun 

pihak lainnya merupakan kesepakatan atau negosiasi yang mengandung nilai 

uang, oleh karena perpektif tersebut cukup sulit bagi masyarakat Islam untuk 

memahami setiap aktivitas yang berkaitan dengan ekonomi dapat dijadikan 

sebagai sebuah bentuk ibadah. 

 

 

 
17Sri Kasnelly, “Teori Dan Praktek Akuntansi Syariah,” AL-AMAL: Jurnal Manajemen Bisnis 

Syariah, vol. 1, no. 1 (2021), h. 30. 
18Muhammad Akhyar Adnan, Akuntansi Syariah: Arah, Prospek, Dan Tantangannya, 

(Yogyakarta: UI Press, 2005). 
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c. Prinsip Akuntansi Syariah 

Nilai pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran selalu melekat dalam 

sistem akuntansi syariah. Ketiga nilai tersebut tentu saja telah menjadi prinsip dasar yang 

universal dalam operasional akuntansi syariah. Berikut prinsip-prinsip dalam 

akuntansi syariah yaitu: 

1) Pertanggungjawaban (Accountability)  

Prinsip pertanggungjawaban (accountability), adalah sebuah konsep 

yang akrab bagi kalangan masyarakat muslim. konsep amanah selalu 

berkaitan dengan Pertanggungjawaban. Bagi umat Islam, pembahasan 

amanah merupakan hasil transaksi manusia dengan Sang Khalik sejak 

dalam kandungan. Manusia dibebani oleh Allah SWT. untuk 

menjalankan fungsi kekhalifahan di muka bumi. Hakikat kekhalifahan 

adalah melaksanakan atau memenuhi amanah. Banyak ayat Al-Qur’an 

yang menggambarkan tentang proses pertanggungjawaban manusia 

sebagai pelaku amanah Allah dimuka bumi. seseorang yang terlibat 

dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban apa 

yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait, 

hal ini merupakan implikasi dalam bisnis dan akuntansi. bentuk 

pertanggungjawaban biasanya dalam bentuk laporan keuangan akuntansi  

2) Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan berdasar dari penasiran Al-Qur’an surat Al-Baqarah 

ayat 282 merupakan nilai penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, 

dan nilai inheren yang melekat dalam fitrah manusia. Artinya manusia 

pada hakikatnya mempunyai kapasitas dan kemampuan  untuk berbuat 

adil dalam segala bidang kehidupannya. 

Pada konteks akuntansi, aktivitas yang dilakukan oleh perusahan 

harus dicatat dengan benar, hal ini menegaskan kata adil dalam ayat 282 

surat Al-Baqarah. Misalnya jika nilai transaksi adalah sebesar Rp. 265 

juta, maka akuntan (perusahaan) harus mencatat dengan jumlah yang 
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sama dan sesuai dengan nominal transaksi. Secara sederhana dapat berarti 

bahwa setiap transaksi yang dengan kata lain tidak ada window dressing 

dalam praktik bisnis ataupun akuntansi perusahaan. 

Dengan demikian, kata keadilan dalam konteks aplikasi akuntansi 

mengandung dua pengertian, yaitu: pertama, berkaitan dengan praktik 

moral, yaitu kejujuran, yang merupakan faktor yang sangat dominan. 

Tanpa kejujuran ini, informasi akuntansi yang disajikan akan 

menyesatkan dan sangat merugikan masyarakat. Kedua, kata adil bersifat 

lebih fundamental (tetap berpijak pada nilai-nilai etika/syariah dan 

moral). Pengertian kedua inilah yang lebih merupakan sebagai pendorong 

untuk melakukan upaya-upaya dekonstruksi terhadap bangun akuntansi 

modern menuju pada bangun akuntansi (alternative) yang lebih baik. 

3) Prinsip Kebenaran 

Prinsip kebenaran juga merupakan prinsip dasar dari akuntansi 

syariah yang berkesinambungan dengan prinsip keadilan Adanya prinsip 

kebenaran ini menciptakan keadilan dalam identifikasi, pengukuran dan 

pelaporan setiap transaksi keuangan. Sebab pencatatan, pengukuran dan 

pelaporan transaksi keuangan akan berjalan dengan baik apabila terdapat 

rasa kebenaran di dalamnya.19 

Kebenaran yang sahih adalah kebenaran yang bebas dari asumsi-

asumsi kosong, caranya dengan melakukan verifikasi20. Kebenaran ini 

akan dapat menciptakan nilai keadilan dalam mengukur, mengakui, dan 

mngkomunikasikan transaksi dalam perekonomian. Oleh karena itu, 

dengan berkembangnya akuntansi syariah, nilai-nilai kebenaran, 

kejujuran dan keadilan harus diaktualisasikan dalam praktik akuntansi. 

 
19 Muhammad Akhyar Adnan, Akuntansi Syariah. 
20St. Nurhayati Ali, Problema Manusia Modern: Solusi Tasawuf Menurut Seyyed Hossein Nasr, 

Ed. 1, Cet. 1,  (Depok: Rajawali Pers, 2022), h. 89.  
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Secara umum dapat dijelaskan bagaimana nilai-nilai kebenaran 

membentuk akuntansi syariah.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan mengenai prinsip-prinsip 

akuntansi syariah dapat disimpulkan bahwa prinsip pertanggungjawaban, 

keadilan, dan kebenaran tidak akan lepas dari salah satu sifat manusia 

yaitu akal.  

Salah satu dari kekuatan fundamental manusia yang merupakan alat 

untuk melawan hawa nafsu yaitu Akal atau kekuatan rasional. Hawa 

nafsu adalah sebuah term yang sinonim dengan syahwat; sifatnya, selalu 

mendorong manusia menyimpang dari kebenaran. Dengan kata lain 

nafsu, karena jalannya selalu bertentangan dengan syari’at.21 Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT. QS. Sad (38): 26, 

نَ   ِ ۗانَِّ الَّذِي نَ يَضِل و  ِ وَلَا تتََّبِعِ ال هَوٰى فيَُضِلَّكَ عَن  سَبِي لِ اللّٰه حَق 
كمُ  بَي نَ النَّاسِ بِال  ِ  فَاح   عَن  سَبِي لِ اللّٰه

Terjemahnya: 

Maka berikanlah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkanmu dari jalan Allah22. 

Ayat diatas bermakna bahwa, jangan ikuti keinginanmu sendiri, tapi 

ikutilah apa yang telah Allah Swt. tentukan. Kemudian muncullah ayat 

berikutnyanya; ia akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Ini berarti nafsu 

itu akan menyesatkan, menipu, membingungkan dan menjadikanmu buta 

untuk mengikuti jalan yang telah ditetapkan Allah berdasarkan syari’at, 

maka diketahui disini nafsu manusia yaitu keinginannya sendiri.23 

Keinginan inilah yang cenderung membuat manusia melupakan prinsip 

 
21St. Nurhayati Ali & H. Mahsyar Idris, Peran Akal Dalam Tasawuf Menurut Pemikiran Al-

Ghazali, Ed. 1, Cet, 1. (Depok: Rajawali Pers, 2021), h. 154. 
22Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Sad : 26. 

23 St. Nurhayati Ali & H. Mahsyar Idris,  h. 155. 
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pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran karena mengikuti hawa 

nafsu berbuat kecurangan. 

Berdasarkan pada nash-nash Al-Qur’an yang menjelaskan tentang prinsip 

akuntansi syariah, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri akuntansi syari’ah 

sebagai berikut:  

a) Dilaporkan secara benar. 

b) Pelaporan secara cepat. 

c) Dibuat oleh ahlinya (akuntan). 

d) Terarah, jelas, tegas dan informatif. 

e) Memuat informasi yang menyeluruh. 

f) Informasi ditujukan kepada semua pihak yang terlibat dan membutuhkan. 

g) Terperinci dan teliti. 

h) Tidak terjadi manipulasi. 

i) Dilakukan secara kontinu (tidak lalai). 

d. Akuntansi Dalam Islam 

Akuntansi syariah  secara informatif didapatkan dari perintah yang ada 

didalam Al-Qur‟an yang akan digunakan sebagai arah praktik akuntansi yang  

tentu saja akan sesuai dengan syariah, dalam akuntansi syariah pencatatan 

transaksi akuntansi dikaitkan dengan semangat Islam sesuai dengan surah Al-

Baqarah (2) ayat 282, dalam ayat ini jelas sekali tujuan perintah ini untuk 

menjaga keadilan dan kebenaran, artinya perintah itu ditekankan pada 

kepentingan pertanggung jawaban agar pihak yang terlibat dalam transaksi itu 

tidak dirugikan atau merugikan, tidak menimbulkan konflik antar sesama, 

serta adil merata. Sebagaimana firmannya dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 

(2) ayat 282  

تبُ  بَّي نكَُم   هُۗ وَل يكَ  تبُوُ  ى فَاك  سَمًّ ى اجََلٍ م 
ا اِذَا تدََاينَ تمُ  بِديَ نٍ اِلٰٰٓ  كَاتِب ٌۢ بِال عَد لِِۖ وَلَا يٰٰٓايَ هَا الَّذِي نَ اٰمَنوُ ٰٓ

لِلِ الَّذِي  عَلَي هِ ال   تبُ ْۚ وَل يمُ  ُ فلَ يكَ  تبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه َ رَبَّهٗ وَلَا يَب خَس   يَأ بَ كَاتِب  انَ  يَّك  حَق  وَل يَتَّقِ اللّٰه
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ـًٔاۗ فَاِن  كَانَ الَّذِي  عَلَي هِ ال حَق  سَفِي هًا اوَ  ضَعِي فًا اوَ  لَا يَس تطَِي عُ انَ  ي مِلَّ هوَُ فَ  لِل  وَلِي هٗ  مِن هُ شَي  ل يمُ 

ام   نَا رَجُلَي نِ فرََجُل  وَّ جَالِكُم ْۚ فَاِن  لَّم  يكَوُ  ا شَهِي دَي نِ مِن  رِ  هِدوُ  تشَ  نَ  بِال عَد لِۗ وَاس  ضَو  ن  ترَ  رَاتَٰنِ مِمَّ

اءُ اِذاَ مَا دعُوُ   رٰىۗ وَلَا يَأ بَ الش هَدََۤ خُ  دٰىهُمَا الا  رَ اِح  دٰىهُمَا فَتذُكَ ِ اءِ انَ  تضَِلَّ اِح  ا ۗ وَلَا  مِنَ الش هَدََۤ

ۗ ذٰلِكُم  اقَ سَطُ   ى اجََلِه 
هُ صَغِي رًا اوَ  كَبِي رًا الِٰٰٓ تبُوُ  ا انَ  تكَ  ـَٔمُو ٰٓ ِ وَاقَ وَمُ لِلشَّهَادَةِ وَادَ نٰىٰٓ الَاَّ  تسَ  عِن دَ اللّٰه

تبُُ  نهََا بَي نكَُم  فَلَي سَ عَلَي كمُ  جُنَاح  الَاَّ تكَ  نَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِي رُو  ٰٓ انَ  تكَوُ  ا اِلاَّ تاَبوُ ٰٓ ا  ترَ  هِدوُ ٰٓ هَاۗ وَاشَ  و 

لَا  رَّ كَاتِب  وَّ َ ۗ وَيعَُل ِمُكُمُ اِذَا تبََايعَ تمُ  ِۖ وَلَا يضَُاَۤ  بكُِم  ۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
ق ٌۢ ا فَاِنَّهٗ فُسوُ   شَهِي د  ەۗ وَانِ  تفَ عَلوُ 

ءٍ عَلِي م   ُ بكِلُ ِ شَي  ُ ۗ وَاللّٰه  ٢٨٢ اللّٰه

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 

berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang 

berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 

tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang 

itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih 

dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu 

tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan 

janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika 

kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan 

padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 

kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.24 

 
24Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Al-Baqarah : 282 
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Inilah ayat yang dikenal oleh para ulama dengan nama al-mudayanah 

(ayat utang piutang) merupakan ayat terpanjang dalam al-Quran. Ayat inilah 

yang dimaksud dengan akuntansi, akuntansi yang sebenarnya berakar dari 

islam dan diturunkan dalam ayat ini disebut dengan akuntansi syariah, ayat ini 

berbicara tentang dalil-dalil atau menurut sebagian ulama tentang wajibnya 

pencatatan utang piutang dengan menunjukkan dihadapan pihak ketiga yang 

terpercaya (notaris), dan Allah SWT. menekankan perlunya menulis utang 

walaupun sedikit, disertai dengan jumlah dan ketetapan waktunya. Akuntansi 

syariah akan selalu diterapkan bukan hanya dalam kegiatan bisnis tapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari yang mengharuskan kita mecatat segala hal yang 

berhubungan dengan transaksi sebagai bukti pertanggungjawaban sesuai 

dengan prinsip dan nilai syariah. 

Dijelaskan dalam al-Quran juga menyatakan pengukuran harus dilakukan 

dengan adil dan benar, tidak boleh dilebihkan dan jangan dikurangi. Kita 

dilarang untuk menuntut keadilan dalam syarat dan ketentuan bagi diri sendiri, 

sedangkan bagian orang lain kita menguranginya. Dalam hal ini, al-Quran 

menyatakan dalam berbagai ayat, antara lain dalam surat Asy-Syu’ara (26) 

ayat 181-184 :  

سِرِي نَ ْۚ  ا مِنَ ال مُخ  نوُ  فوُا ال كَي لَ وَلَا تكَوُ  ١٨١اوَ   

تقَِي مِ ْۚ  ا بِال قِس طَاسِ ال مُس  ١٨٢وَزِنوُ   

ضِ مُف سِدِي نَ ْۚ  رَ  ا فِى الا  ءَهُم  وَلَا تعَ ثوَ  يَاَۤ ١٨٣وَلَا تبَ خَسوُا النَّاسَ اشَ   

لِي نَ ۗ وَاتَّقوُا الَّذِي  خَلَقكَُم   وََّ ١٨٤وَال جِبِلَّةَ الا   

Terjemahnya: 

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah 

kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan dan bertakwalah 
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kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang 

dahulu.25 

Pernyataan Al-Qur’an di atas dapat dikatakan bahwa akuntansi syariah 

mampu menemukan bentuk akuntansi yang mempunyai aspek kemanusiaan, 

emansipatoris, transenden dan keagamaan. Pengaturan lembaga akuntansi 

syariah dilakukan dengan menggunakan metode dekonstruksi. Dalam teori 

akuntansi syariah, akuntansi merupakan suatu entitas yang mempunyai dua 

arah kekuatan, ia dapat membentuk lingkungannya maupun mempengaruhi 

lingkungannya. Oleh karena itu penyusunan bentuk akuntansi syariah juga 

akan berdampak pada penyesuaian perilaku manusia kearah perilaku yang etis 

dan berkembangnya dunia bisnis yang ideal.26 Ayat ini menekankan salah satu 

prinsip akuntansi syariah yaitu keadilan, adil dalam melakukan tranaksi dan 

pencatatan dengan tidak melebihkan atau mengurangi nilai hanya untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi. 

Adapun hadist mengenai pencatatan yaitu hadis (Ibnu Majah 2356):  

دُ ب نُ  ِ ب نُ يوُسفَُ ال جُبَي رِي  وَجَمِيلُ ب نُ ال حَسَنِ ال عَتكَِي  قَالَا حَدَّثنََا مُحَمَّ وَانَ حَدَّثنََا عُبَي دُ اللَّّٰ  مَر 

ِ قاَلَ تلَََ هَ  رَةَ عَن  أبَِيهِ عَن  أبَِي سَعِيدٍ ال خُد رِي  لِي  حَدَّثنََا عَب دُ ال مَلِكِ ب نُ أبَِي نضَ  يَةَ  ال عِج  ذِهِ الْ 

ى حَتَّى بَلغََ فَإنِ  أمَِنَ بعَ ضُكُم  بَ  ع ضًا { } يَا أيَ هَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذَا تدََايَن تمُ  بِدَي نٍ إلَِى أجََلٍ مُسَمًّ

 27فَقَالَ هَذِهِ نَسَخَت  مَا قبَ لهََا 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi dan 

Jamil bin Al Hasan Al Atiki keduanya berkata; telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Marwan Al Ijli berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdul Malik bin An Nadlrah dari Bapaknya dari Abu Sa'id Al 

 
25Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Asy-Syu’ara : 181-184. 
26Kharis Raharjo, “Filosofi Akuntansi Syariah Dalam Praktek Transaksi Lembaga Keuangan 

Islam”, Jurnal UNPAND, vol. 11, no. 26 (2013), h. 5. 
27Abu ‘Abdullah Muhamad ibn Yazid ibn Majah Al-Qazwani, Sunan Ibnu Majah, Juz 13, 

(Riyadh: Maktabah Al-Ma'arif, 1418H), h. 253. 
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Khudri ia berkata ketika dia membaca ayat ini: “Wahai orang-orang yang 

beriman, apabila kalian berhutang piutang untuk waktu tertentu, 

hendaklah kalian menuliskannya, hingga ayat: 'Akan tetapi jika sebagian 

kalian percaya kepada sebagian yang lain', ia mengatakan, Ayat ini 

menghapus ayat yang sebelumnya. 

Hadist ini menerangkan transaksi utang piutang dalam waktu tertentu 

harus dilakukan pencatatan atau penulisan dengan benar kecuali mereka 

percaya terhadap orang yang berhutang maka tidak perlu adanya pencatatan 

atas utang tersebut.28 

2. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 

adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan 

adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.  

Menurut Usman, penerapan (implementasi) adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.Implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 

mencapai tujuan kegiatan.29  

Menurut Setiawan penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.30 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kata penerapan atau implementasi bermuara pada aktifitas, adanya aksi, 

tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung 

 
28Anis Kurlaili, “Mengungkap Konsep Akuntansi Dalam Perspektif Syariah Islam”, (Sumenep: 

UWR Sumenep, 2019), h. 6. 
29Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Gravindo 

Persada, 2002). 
30Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 2004). 
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arti bahwa penerapan bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi dan keuangan sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak 

khususnya untuk manajemen, sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. 

Selain pihak manajemen informasi keuangan sangat dibutuhkan oleh pihak-

pihak luar perusahaan seperti : calon investor, kreditur, kantor pajak, dan 

masyarakat umum untuk dapat menyajikan informasi keuangan yang baik 

(informative, akurat dan cepat) maka diperlukan sistem yang mampu 

mengolah data akuntansi menjadi sebuah laporan keuangan. Dasar dari sistem 

informasi akuntansi berasal dari rangkaian sistem yang terintegrasi dengan 

software dan akuntansi sehingga membentuk rangakaian dalam suatu program 

atau software.31 Dibawah ini akan dijelaskan mengenai sistem informasi 

akuntansi. 

a. Sistem  

Kata sistem berasal dari bahasa Yunanai, yaitu systema, yang artinya 

himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur 

dan merupakansuatu keseluruhan. Sistem adalah kumpulan orang yang 

saling bekerja sama dengan ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis 

dan terstruktur untuk membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu 

fungsi untuk mencapai tujuan.32 Sistem adalah seperangkat unsur yang 

saling beerhubungan dan saling memengaruhi dalam satu lingkungan 

tertentu. Sistem merupakan hubungan antara unit yang satu dengan unit 

lainnya yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan tidak 

 
31Irma Paramita Sofia, Modul Sistem Informasi Akuntansi, (Tangerang Selatan: Universitas 

Pembangunan Jaya, 2018). 
32Elisabet Yunaeti Anggraeni & Rita Irviani, Pengantar Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi, 

2017). 
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dapat dipisahkan serta menuju satu kesatuan dalam rangka mencapai 

tujuanyang telah ditetapkan sebelumnya. Karakteristik sistem, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Komponen (components) 

Komponen sistem adalah segala sesuatub yang menjadi bagian 

penyususnan sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata 

ataupun abstrak. Komponen sistem disebut sebagai subsistem. 

2) Batas (boundary) 

Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan 

sistem yang lain. Tanpa adanya batas sistem, sangat sulit untuk 

memberikan batasan scope tinjauan terhadap sistem. 

3) Lingkungan (environments) 

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar 

sistem, dimana lingkungan sistem dapat menguntungkan atau 

merugikan. Umumnya lingkungan yang menguntungkan akan selalu 

dipertahankan untuk menjaga keberlangsungan sistem, sedangkan 

lingkungan sistem yang merugikan akan diupayahkan agar 

mempunyai pengaruh seminimal mungkin, bahkan ditiadakan.  

4) Penghubung (interface) 

Penghubung merupakan sarana memungkinkan setiap 

komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang bertugas menjembatani 

hubungan antar komponen dalam sistem yang saling berinteraksi satu 

samalain. 

5) Masukan (input) 

Masukan merupakan segala sesuatu yang perlu dimasukkan ke 

dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih lanjut untuk 

menghasilkan keluaran yang berguna. 
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6) Pengolahan (processing) 

Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai 

peran utama mengolah masukan agar menghasilkan output yang 

berguna. 

 

7) Keluaran (output) 

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai 

macam bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan. 

8) Sasaran dan tujuan  

Setiap komponen sistem yang dapat dijaga agar saling 

berhubungan  dan bekerja sama gar mampu mencapai sasaran dan 

tujuan sistem. Suatu sistem yang dikatakan berhasil apabila 

mengenal sasaran dan tujuannya. 

9) Kendali (control)  

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar tetap bekerja 

sesuai dengan peran dan fungsunya masing-masing. 

10) Umpan Balik 

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali sistem untuk 

mengecek terjadinya penyimpanan proses dalam sistem dan 

mengembalikannya pada kondisi normal.33 

b. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kumpulan antara sub-sub sistem yang saling 

berhubungan yang membentuk suatu komponen yang didalamnya 

mencakup input, proses, dan output yang berhubungan dengan 

pengelolaan data menjadi informasi sehingga lebih berguna bagi 

pengguna.34 Sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri dari 

 
33Rusdiana & Moch Irfan, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2018). 
34Sriyanto Dkk, “Sistem Informasi Dan Manajemen Bisnis”, SIMADA vol. 02, no. 02 (2019), 

h. 125. 
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pengumpulan, pemasukan, pemprosesan data, penyimpanan, pengolahan, 

pengendalian, dan pelaporan sehingga tercapai sebuah informasi yang 

mendukung pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi untuk 

dapat mencapai sasaran dan tujuannya.35 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen 

yang saling berhubungan satu sama lain, dimana sistem ini nantinya 

digunakan untuk mengimput, memproses, dan melaporkan data untuk 

mendukung operasi dan manajemen guna mencapai sasaran dan 

tujuannya. 

Tujuan sistem informasi yaitu untuk menhasilkan produk informasi 

yang tepat bagi para pemakainya. Produk informasi meliputi pesan, 

laporan, formulir, dan gambaran grafik, yang dapat  disediakan 

melaluitampilan video, respons audio, produk kertas, dan multimedia. 

Sistem informasi memiliki beberapa tujuan lain yaitu : 

1) Integrasi sistem 

a) Menghubungkan sistem individu/kelompok. 

b) Pengkolegtifan data dan penyambungan secara otomatis. 

c) Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi. 

2) Efisiensi pengolahan 

a) Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan administrasi data. 

b) Pengelolahan data berkaitan dengan karakteristik informasi. 

c) Penggunaan dan pengambilan informasi. 

3) Dukungan keputusan untuk manajemen 

a) Melengkapi informasi guna kebutuhan proses pengambilan 

keputusan. 

 
35Juli Efendi, “Perencanaan Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web Pada Jeeni Shop”, 

(Batam: STMIK Batam, 2017). 
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b) Akuisisi informasi eksternal melalui jaringan komunikasi. 

c) Ektraksi dari informasi internal yang terpadu. 

c. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 

mengumpulkan, mengklasifikasikan ,mengolah, menganalisa dan 

mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan 

yang relevan kepada pihak di luar perusahaan (seperti kantor pajak, 

investor, dan kreditor) dan pihak intern (terutama manajemen).36 

William S. Hopwood & George H. Bodnar mendefinisikan SIA 

sebagai kumpulan sumber data yang dirancang khusus untuk 

mentransformasikan berbagai data ekonomi perusahaan menjadi sebuah 

laporan. Informasi tersebut selanjutnya dijadikan sebagai bahan dasar 

pengambilan keputusan.37 

d. Fungsi Penting Sistem Informasi Akuntansi 

Adapun fungsi penting sistem informasi akuntansi,38 yaitu: 

1) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas yang 

dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya dan personal agar pihak 

manajemen, pegawai, dan pihakpihak luar yang berkepentingan 

dapat meninjau ulang hal-hal yang telah terjadi. 

2) Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak 

manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengorganisasian dan pengevaluasian. 

3) Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 

organisasi termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 

tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, andal dan dapat dipercaya.  

 
36Bayu Pratama, “Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi Melalui Pemanfaatan Teknologi 

Pada Pt. Prodia Diacro Laboratories,” Jurnal STEI Ekonomi, vol. 26, no. 01 (2017), h. 22-23. 
37George H. Bodnar & William S. Hopwood, Sistem Informasi Akuntansi (Jakarta: Andi, 2006). 
38Sofia, Modul Sistem Informasi Akuntansi, h. 36.   
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e. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah cara melacak semua informasi 

dan aktivitas bisnis untuk sebuah perusahaan. Sistem informasi 

akuntansi terdiri dari enam komponen, yaitu: 

1) Orang yang menggunakan sistem, 

2) Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data, 

3) Data mengenai organisasi dan aktifitas bisnisnya, 

4) Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data, 

5) Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat 

periferal, dan perangkat jaringan komunikasi,  

6) Pengendalian internal dan pengukuran keamanan.39 

f. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Karakteristik yang berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi 

akuntansi: 

1) Relevan, Sistem informasi akuntansi harus dapat memberikan 

pengaruh kepada kebijakan yang diambil perusahaan dengan 

memprediksi hasil dari suatu peristiwa yang terjadi pada masa lalu, 

saat ini dan masa yang akan datang serta dapat memberikan umpan 

balik terhadap prediksi yang perusahaan buat sebelumnya. 

2) Mudah Dipahami, Sistem informasi akuntansi harus menyajikan 

informasi yang mudah dipahamioleh para pengguna informasi 

akuntani. Terhindar dari penyajian informasi yang berkualitas namun 

kompleks dalam penyajiannya sehingga menyulitkan pengguna 

informasi akuntansi. 

 
39Marshall B. Romney & Paul John Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi, Edisi Ketigabelas, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2015). 
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3) Reliabilitas, Informasi akuntansi harus dapat diuji guna mendapatkan 

kebenaran dari informasi akuntansi tersebut sehingga informasi 

akuntansi perusahaan sesuai dengan jumlah yang tersedia di 

lapangan. 

4) Netral, Informasi akuntansi harus memiliki sifat yang tidak memihak 

kepada pihak ataupun kepentingan tertentu. Sehingga dapat terhindar 

dari kecurangan yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab. 

5) Dapat Dibandingkan, Informasi akuntansi digunakan untuk 

pelaksanaan evaluasi terhadap keuangan perusahaan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keuangan perusahaan mengalami peningkatan, 

stagnan atau bahkan mengalami penurunan. 

6) Lengkap, Ketika penyajian informasi akuntansi harus dipastikan 

bahwa informasi yang disajikan sudah lengkap serta mencakup 

keseluruhan data yang diperlukan oleh pengguna informasi 

akuntansi. Terhindar dari berbagai pertanyaan maupun kebingungan 

bagi para pemakainya.40 

g. Sistem Informasi Akuntansi Dalam Islam 

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu komponen 

pengendalian internal yang menghasilkan informasi untuk pengambilan 

keputusan. Bersama-sama dengan komponen pengendalian internal 

lainnya seperti struktur organisasi, kebijakan, pemisahan tugas, dan 

pengawasan. Sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menjaga aset 

organisasi agar dapat dipertanggung-jawabkan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan.  

 
40Derri Benarli Nugrah DKK, Sistem Informasi Akuntansi, (Sumatera Barat: PT.Global 

Eksekuti Teknologi, 2022). 
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Dalam Islam, pertanggungjawaban itu tidak hanya di hadapan 

manusia saja, melainkan harus pula dapat dipertanggungjawabkan di 

hadapan Allah SWT. Sabda Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh 

Tirmidzi menggambarkan pertanggungjawaban atas aset tersebut. 

ألََ عَن  عمُُرِهِ فِيمَا أفَ ناَهُ وَعَن  عِل مِهِ فِيمَ فعَلََ  مَ ال قِيَامَةِ حَتَّى يُس  لَا تزَُولُ قَدمََا عَب دٍ يوَ 

تسََبَهُ وَفِيمَ أنَ فَقَهُ  مِهِ فِيمَ أبَ لََهُ وَعَن  مَالِهِ مِن  أيَ نَ اك     41وَعَن  جِس 

Artinya:  

Kedua kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat 

sampai ditanya tentang empat perkara; tentang umurnya untuk apa 

dia habiskan, tentang masa mudanya untuk apa dia gunakan, tentang 

hartanya darimana dia peroleh dan kemana dia infakkan dan tentang 

ilmunya apa saja yang telah dia amalkan”. 

Beratnya pertanggungjawaban dikarenakan aset tersebut sangat 

penting, untuk mencegah penyelewengan dan kecurangan maka proses 

pengendalian internal perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat 

berfungsi dengan baik.42 Hal ini juga sesuai dengan berbagai ayat dalam 

Al-Quran, antara lain dalam surah 

Az-Zumar (39) ayat 18: 

ىِٕكَ  
َۤ
سَنَهٗ ۗ اوُلٰ نَ احَ  لَ فَيَتَّبعِوُ  نَ ال قوَ  تمَِعوُ  َل بَابِ الَّذِي نَ يسَ  ىِٕكَ هُم  اوُلوُا الا 

َۤ
ُ وَاوُلٰ   الَّذِي نَ هَدٰىهُمُ اللّٰه

١٨ 

Terjemahnya: 

(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 

yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang 

mempunyai akal sehat.43 
 

 
41 Abu ‘Isa Muhamad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Musa ibn Ad-Dahhak As-Sulami At-Tirmidzi, 

Sunan Tirmidzi, Juz 34, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1419H), h. 528. 
42Ujang Muhammad Hidayatullah, “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Dengan 

Perspektif Islam,” Jurnal El-Muhasaba vol. 6, no. 2 (2015), h. 183. 
43Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Az-Zumar : 18. 
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Surah Az-Zumar Ayat 18 ini mengajarkan bahwa seorang muslim 

harus selalu mengerjakan perbuatan yang baik dan bermanfaat bagi umat 

manusia dan alam semesta. Seorang muslim yang berakal sehat akan 

melakukan pertimbangan di setiap langkah dan perbuatan yang akan 

dilakukan supaya tidak merugikan umat manusia dan alam semesta. 

Petimbangan-pertimbangan yang dilakukan seorang muslim harus sesuai 

dengan ajaran Al Qur’an dan As Sunnah. 

Az-Zalzalah (99) ayat 7-8: 

ةٍ خَي رًا يَّرَهْٗۚ   ٧فمََن  يَّع مَل  مِث قَالَ ذرََّ

ا يَّرَهٗ وَمَن  يَّع مَل  مِ  ةٍ شَرًّ  ٨ ث قَالَ ذرََّ

Terjemahnya: 

Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan 

seberat zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.44 
 

Surah Az-Zalzalah Ayat 7-8 ini mengajarkan bahwa seorang muslim 

harus mengerjakan kebaikan sekecil apapun itu dan meninggalkan atau 

menghindari perbuatan jahat sekecil apapun. Allah SWT. akan membalas 

sekecil apapun perbuatan baik dan jahat kita baik di dunaia maupun di 

akhirat kelak. 

Ketika memahami arti dari surah Az-Zumar Ayat 18 dan surah Az-

Zalzalah Ayat 7-8 memiliki inti bahwa seorang muslim yang memiliki 

akal sehat akan dapat menimbang informasi yang didapatkan merupakan 

informasi baik atau buruk. Seorang muslim hendaknya dapat memilah 

dan memilih antara informasi yang bersifat baik dan informasi yang 

bersifat buruk. Seorang muslim yang berakal sehat dan bertakwa kepada 

 
44Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Az-Zalzalah : 7-8. 
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Allah SWT. akan menegakkan dan menyebarkan hanya informasi yang 

bersifat baik dan meninggalkan atau memendam dalam-dalam informasi 

yang bersifat buruk. Allah SWT. berjanji didalam surah Az-Zalzalah Ayat 

7-8 bahwa ketika seorang muslim berbuat kebajikan sekecil apapun, 

maka Allah SWT. akan membalasnya dengan kebaikan juga yang 

setimpal. Namun, ketika seorang muslim berbuat keburukan sekecil 

apapun, maka Allah SWT. akan menghukum seorang muslim tersebut 

yang setimpal dengan perbuatannya. 

Sistem informasi akuntansi yang berguna adalah sistem informasi 

akuntansi yang menghasilkan informasi akuntansi yang relevan, reliabel, 

lengkap, tepat waktu, dapat dipahami, dapat diverifikasi, dan dapat 

diakses. Informasi akuntansi yang relevan, reliabel, lengkap, tepat waktu, 

dapat dipahami, dapat diverifikasi, dan dapat diakses harus dipilah dan 

dipilih menurut makna informasinya yang menghasilkan suatu kebaikan 

dan yang menghasilkan suatu keburukan bagi kehidupan umat manusia. 

Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi yang dimaknai dalam surah 

Az-Zumar Ayat 18 dan surah Az-Zalzalah Ayat 7-8 memiliki beberapa 

inti makna, yaitu: wawasan, pilihan, petunjuk, dan intelektualitas. 

Keempat inti pembahasan tersebut mengandung unsur knowledge, 

morality, dan civilization45. 

C. Tinjauan Konseptual 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami 

proposal skripsi, maka tinjauan konseptual dibuat agar adanya pembahasan yang 

menegaskan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul 

proposal skripsi. Adapun judul proposal skripsi adalah “Tinjauan Akuntansi 

Syariah Terhadap Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT. 

 
45Rendy Mirwan Aspirandi, “Tinjauan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Islam,” Jurnal 

UNMUH Jember, vol. 1, no. 1 (2018), h. 299-301. 
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Sentral 88 Kota Parepare” untuk menghindari berbagai penafsiran judul di atas, 

maka diuraikan tentang penafsiran judul proposal skripsi sebagai berikut: 

1. Akuntansi syariah 

Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses pencatatan atas transaksi-

transaksi yang dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 

Allah swt. dalam bentuk laporan keuangan yang dikelola guna memberikan 

informasi keuangan secara menyeluruh 

2. Penerapan 

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 

hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan 

tersusun sebelumnya. 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem informasi fungsional 

yang sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak, guna menyajikan informasi 

keuangan maka diperlukan sistem yang mampu mengumpulkan, mengolah, 

mengklasifikasikan, dan menganalisa data akuntansi menjadi sebuah laporan 

keuangan. 

4. PT. Sentral 88 Kota Parepare 

PT. Sentral 88 Kota Parepare merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

distribusi snack dan candy di Kota Parepare. Dimana perusahaan ini 

berlokasikan di Jl. H. M. Arsyad No. 157D, 91131, Kecamatan Soreang, Kota 

Parepare. 
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D. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran secara garis besar tentang isi penelitian 

yang harus dibuat berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Dalam melakukan 

penelitian tentang Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare, perlu 

dibuatkan bagan kerangka pikir untuk memberikan kemudahan bagi pembaca. 

Adapun bagan kerangka pikir yang di maksud sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan sistematis menggunakan data-data yang 

diperoleh di lapangan.46 Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 

deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu 

penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti 

secara menyeluruh, luas dan mendalam. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif bertujuan menggali atau membangun satu proporsi atau menjelaskan 

makna dibalik realita. Peneliti berpijak dari realita atau peristiwa yang berlangsung 

di lapangan.47 Data-data yang diangkat merupakan data yang diperoleh langsung 

dari lokasi penelitian yaitu dari PT. Sentral 88 Kota Parepare. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare, 

yang berlokasikan dijalan H. A. M Arsyad, No. 157D, Kecamatan Soreang, Kota 

Parepare. Waktu yang digunakan penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 

dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 

lamanya. 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengelolaan data yang meliputi 

penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian, guna memilih mana data yang relevan dan mana yang tidak 

relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan pada tingkat 

 
46Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tarsito, 1995). h 58 

47Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 

82. 
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kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian 

ini akan difokuskan pada “Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare”. Dalam penelitian ini 

berfokus pada pihak-pihak yang bekerja di PT. Sentral 88 Kota Parepare, terutama 

di bagian bidang yang menggunakan sistem informasi akuntansi. 

D. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan 

sekunder yang factual dan dapat dipertanggungjawabkan dalam memecahkan 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data pada pengumpulan data.48 Sedangkan data sekunder 

adalah informasi yang diperoleh dari sumber lain yang mungkin tidak 

berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut.49 Sumber data dalam penelitian 

ini dapat dikelompokan menjadi 2 (dua), yaitu: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli (tidak melalui perantara) dapat berupa opini subyek (orang) secara 

individual/kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 

kegiatan/kejadian.. Data ini dikumpulkan secara langsung dari objek yang 

diteliti yang terdiri dari pihak-pihak yang bekerja di PT. Sentral 88 Kota 

Parepare yang ditujukan kepada bagian akuntansi perusahaan, dimaksudkan 

dapat berupa operational manager, administration, beserta staff-staffnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan dan disatukan dengan 

study-study sebelumnya oleh organisasi lain yang bersifat tidak langsung.50 

 
48Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62. 
49Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 105. 
50Firdaus Hamta, Buku Bahan Ajar Metode Penelitian Akuntansi (Yogyakarta: Deepublish, 

2012). 
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Dan merupakan pelengkap bagi data primer, yaitu diperoleh dari sumber 

penelitian dengan mempelajari referensi yang memiliki hubungan dengan 

sasaran penelitian. Baik dari buku, Koran, internet, majalah, jurnal, yang 

mendukung penelitian tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolaan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan dan pengelolaan data, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak berdasarkan dengan pengetahuan dan 

gagasan yang dimiliki. Observasi merupakan suatu proses kompleks suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis yaitu 

dengan proses pengamatan.51 

2. Wawancara  

Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi (data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap 

muka (face to face) dengan sumber informasi tersebut. Oleh  karena itu dalam 

penelitian ini, wawancara yang dilakukan harus terarah dan hasilnya terekam 

dengan baik, maka peneliti menggunakan instrument pedoman wawancara, 

buku catatan dan tape recording. Wawancara yang digunakan peneliti, yaitu 

wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan spontan, 

artinya kemampuan dengan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang 

dikemukakan narasumber. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui cacatan peristiwa yang 

sudah berlalu yang berbetuk lisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Sehingga dalam penelitian ini, data yang digunakan yakni 

 
51Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatid Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010). 
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metodologi penelitian social untuk menelusuri data historis. Teknik ini 

dilakukan dengan cara mendokumentasikan dalam bentuk file data, 

dokumentasi lewat rekaman suara, dan dokumentasi video ataupun foto. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data 

terdiri dari 4 (empat) diantaranya uji creadibility, uji transferability, uji 

dependability, uji comfirmability.52 

1. Uji Kreadibilitas (Creadibility) 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dianggap kreadibilitas yaitu data 

kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trigulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan member check. 

2. Uji Transferabilitas (Transferability) 

Transferabilitas dalam penelitian kualitatif adalah derajat keterpakaian hasil 

penelitian untuk diterapkan di situasi yang baru (tempat lain) dengan orang-

orang yang baru. Transferabilitas merupakan validasi eksternal dalam 

penelitian kualitatif, validasi ekternal menunjukkan derajat ketepatan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambi. 

3. Uji Defendabilitas (Defendability) 

Dalam penelitian kualitatif, uji defendabilitas dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap seluruh peroses penelitian.  

4. Uji Konfirmabilitas (Confirmability) 

 
52Muhammad Kamal Zubair DKK, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, ed. Rahmawati, Cetakan 

I. (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020). 
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Uji konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji obyektifitas 

penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati 

banyak orang. Dalam penelitian kualitatif uji konfirmabilitas mirip dengan uji 

defendabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan.53 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Dalam hal ini Nasution 

menyatakan analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai penulis mendapatkan 

hasil penelitian.54 Data yang telah dikumpulkan dan diolah dengan analisis 

kualitatif. Teknik  analisis pengumpulan data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Barsowi dan Suwandi, bahwa aktivitas 

dalam pengumpulan data mencakup 3 (tiga) tahap yaitu : 

1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. 

Reduksi merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi 

ini peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid. 

2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 

 
53Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015). 
54Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Cetakan ke. 13, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 245. 
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penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan. Tujuannya untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi, penarikan kesimpulan hanyalah sebagian 

dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus 

selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validasinya terjamin.55 

  

 
55 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Sentral 88 Kota 

Parepare, terkait dengan Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara kepada pihak-pihak yang 

bekerja di PT. Sentral 88 Kota Parepare yang ditujukan kepada bagian akuntansi 

perusahaan, dimaksudkan dapat berupa operational Manager, Administration, 

beserta staf-stafnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Tafsiran atau komentar 

tentang penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah 

dalam penelitian. Adapun hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kurang lebih satu bulan terdapat berbagai informasi mengenai Tinjauan 

Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada 

Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare. 

1. Penerapan sistem Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare 

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Sentral 88 

Kota Parepare mengenai penerapan sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare yaitu kegiatan wawancara yang 

dilakukan dengan salah satu karyawan yang berkedudukan sebagai operational 

manager, beliau mengatakan bahwa:   

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan atau digunakan pada 

perusahaan ini ada dua sistem aplikasi yaitu, yang pertama sistem aplikasi 

Mobiz sistem ini hanya digunakan oleh Owner (Pemilik Perusahaan) dan 

bagian keuangan saja, yang kedua itu sistem aplikasi DMS (Dealer 
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Management System) sistem ini digunakan oleh bagian marketing dan 

bagian keuangan.56 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntasi penjualan yang diterapkan pada perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare menggunakan dua sistem yaitu Mobiz dan DMS (Dealer 

Management System) yang dimana sistem aplikasi Mobiz hanya digunakan oleh 

Owner dan bagian keuangan sedangkan sistem aplikasi DMS sepenuhnya 

digunakan oleh bagian marketing dan bagian keuangan. Pernyataan diatas di 

benarkan oleh salah satu karyawan di PT. Sentral 88 Kota Parepare yang 

berkedudukan sebagai Finance Adm Staff, yang menyatakan bahwa: 

Memang benar sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh 

perusahaan mengunakan sistem aplikasi Mobiz untuk bagian keuangan dan 

DMS (Dealer Management System) untuk bagian marketing atau penjualan 

dan juga bagian keuangan. Sistem ini digunakan untuk memantau masuk 

dan keluarnya uang dan memantau semua kegiatan penjualan yang 

dilakukan setiap bulannya. Pada sistem Mobiz digunakan untuk menyusun 

keluar masuknya Budget, apa-apa saja yang telah dianggarkan dicabang 

untuk periode satu bulan atau satu tahun sesuai dengan anggaran yang 

tertera di sistem aplikasi Mobiz, dan Mobiz juga tempat untuk mengajukan 

pembelian barang. Sedangkan sistem DMS (Dealer Management System) 

merupakan proses keluar masuknya uang dari hasil penjualan dan kegiatan 

lainnya yang dilakukan di perusahaan.57 

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas bahwa Perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare benar-benar menerapkan sistem informasi dengan menggunakan 

dua sistem yaitu sistem aplikasi Mobiz untuk bagian keuangan dan DMS 

(Dealer Management System) untuk bagian marketing dan bagian keuangan.  

Dimana pada sistem ini digunakan untuk memantau seluruh kegiatan penjualan 

dan proses keluar masuknya uang di perusahaan. Pada sistem aplikasi Mobiz 

digunakan khusus untuk seluruh transaksi-transaksi atau kegiatan keluar 

 
56 Wawancara dengan Olympius Palm Kabelen, selaku Operational Manager PT. Sentral 88 

Kota Parepare, pada tanggal 04 Desember 2023. 
57 Wawancara dengan Nur Rezky, selaku Finance Adm Staff PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada 

tanggal 05 Desember 2023. 
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masuknya uang. Dan pada sistem aplikasi DMS (Dealer Management System) 

digunakan untuk memantau keluar masuknya uang dari proses penjualan. 

Pernyataan diatas juga di ungkapkan oleh salah satu karyawan di PT. Sentral 

88 Kota Parepare yang berkedudukan sebagai Cashier, yang menyatakan 

bahwa: 

Sistem informasi akuntansi Mobiz yang diterapkan perusahaan sangat 

efektif untuk memantau keluar masuknya uang dan mengawasi data 

keuangan dengan baik, begitu juga dengan sistem aplikasi DMS sangat 

membantu dalam mengelola pesanan Customer baik itu secara tunai 

maupun kredit.58 

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan oleh perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare sudah berjalan 

dengan baik dan sangat membantu karyawan yang menggunakannya. 

Pernyataan diatas juga dibenarkan oleh salah satu karyawan di PT. Sentral 88 

Kota Parepare yang berkedudukan sebagai Sales Adm Staff, yang menyatakan 

bahwa: 

Penerapan sistem informasi akuntansi ini sangat membantu yah karena 

dalam sistem aplikasi Mobiz dan DMS (Dealer Management System) 

tersebut kita bisa mengelola persedian, melacak stok, mengelola pesanan 

pembelian serta penjualan dan juga bisa dikatakan alur yang digunakan 

sekarang lebih mandiri juga dapat mengefensiensi waktu yang digunakan 

karena sales menginput sendiri data penjualannya ke sistem aplikasi DMS 

baik itu dilakukan di tempat customer langsung saat memesan, setelah data 

penjualannya terinput barulah kami bagian Sales Adm Staff  melakukan 

pengecekan data apakah sudah sesuai dengan informasi, selanjutnya data 

tersebut diinput ke sistem aplikasi Mobiz maka data customer akan tercatat 

di sistem yang digunakan.59 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa dengan menerapkan sistem aplikasi 

Mobiz dan DMS sangat memudahkan penggunanya untuk mengelola 

 
58 Wawancara dengan Hasmi, selaku Cashier PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 05 

Desember 2023. 
59 Wawancara dengan Rini, selaku Sales Adm Staff PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 

05 Desember 2023. 
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persediaan, melacak stok, mengelola pesanan pembelian serta penjualan dan 

alur yang digunakan saat ini lebih mandiri juga dapat mengefesiensi waktu 

karena data penjualan Sales dapat langsung segera di input sendiri ke sistem 

aplikasi DMS dimanapun sales berada. lalu kemudian datanya disesuaikan oleh 

Sales Adm Staff dan setelah di pastikan sesuai barulah data tersebut di input ke 

sistem aplikasi Mobiz. Hal tersebut di benarkan oleh salah satu karyawan PT. 

Sentral 88 Kota Parepare yang berkedudukan sebagai Sales, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

Sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh kami para sales itu sistem 

aplikasi DMS (Dealer Management System) dimana aplikasi ini kami 

gunakan untuk menginput data penjualan barang principal, dan juga sistem 

aplikasi DMS ini kami gunakan untuk mengecek ketersediaan barang 

sebelum menerima pesanan dari Customer agar mencegah terjadinya 

kelebihan atau kekurangan persediaan.60 

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas sistem informasi akuntansi yang 

digunakan pada perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare mengunakan sistem 

aplikasi DMS (Dealer Management System) yang digunakan untuk menginput 

data penjualan barang principal yang bekerjasama dengan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare dan mengecek ketersediaan barang sebelum sales menerima pesanan 

dari costumer dengan tujuan mencegah terjadinya kelebihan ataupun 

kekurangan persediaan. Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu 

karyawan yang berkedudukan sebagai Sales di PT. Sentral 88 Kota Parepare, 

beliau mengungkapkan bahwa: 

Sistem aplikasi yang saya gunakan yaitu sistem aplikasi DMS (Dealer 

Management System) yang digunakan untuk melihat database seperti 

persediaan barang, harga barang dan juga untuk menginput pesanan setiap 

customer sesuai dengan barang prinsipal serta sistem aplikasi ini dapat 

 
60 Wawancara dengan Firdaus, selaku Sales PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 06 

Desember 2023. 
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digunakan untuk mengetahui diskon yang berlaku dan bonus yang 

didapatkan.61 

Dapat disimpulkan dari pernyataan tersebut di atas bahwa sistem aplikasi 

yang digunakan yaitu DMS (Dealer Management System) kegunaan sistem 

aplikasi tersebut yaitu untuk melihat database dan penginputan data customer 

serta dapat digunkan untuk mengertahui diskon yang berlaku dan bonus yang 

didapatkan. Hal tersebut juga diungkapkan sama oleh salah satu Sales di PT. 

Sentral 88 Kota Parepare, beliau mengungkpakan bahwa: 

Sistem informasi akuntansi yang berhubungan dengan pekerjaan saya itu 

ada yang dinamakan DMS (Dealer Management System) untuk mendapat 

informasi terkait barang yang akan kami jual dan digunakan juga untuk 

menginput hasil penjualan yang di dapatkan hari ini. Untuk keamanan data 

aplikasi sistem ini cuma bisa diakses oleh Sales dan Sales Adm Staff atau 

biasa disebut tim marketing juga bagian keuangan sedangkan dengan 

sistem aplikasi Mobiz yang memiliki akses itu khusus hanya pimpinan dan 

bagian keuangan.62 

Berdasarkan pernyataan di atas bagi sales perusahaan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare menggunakan sistem aplikasi DMS (Dealer Management System) 

akan tetapi untuk keamanan data dalam sistem aplikasi DMS ini hanya bisa 

diakses oleh bagian marketing yaitu Sales dan Sales Adm Staff juga bagian 

keuangan, begitupun dengan sistem aplikasi Mobiz yang memiliki akses khusus 

hanya Owner dan bagian keuangan. Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah 

satu karyawan PT. Sentral 88 Kota Parepare yang berkedudukan sebagai 

Finance Administration Staff, beliau mengungkapkan bahwa: 

Untuk keamanan data pada sistem informasi akuntansi yang diterapkan 

memiliki batas akses, sistem aplikasi Mobiz hanya bisa diakses oleh bagian 

keuangan karena sistem ini berisi informasi keuangan untuk pelaporan, 

sedangkan sistem aplikasi DMS hanya bisa diakses oleh bagian marketing 

untuk menginput data penjualan, melihat persediaan barang, cek harga 

 
61 Wawancara dengan Laila, selaku Sales PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 06 

Desember 2023. 
62 Wawancara dengan Yohan Yacob, selaku Sales PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 

06 Desember 2023. 
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barang, dan membuat faktur penjualan, sistem ini juga bisa diakses oleh 

bagian keuangan untuk melihat data penjualan yang sudah diinput untuk 

dimasukkan kedalam jurnal penjualan pada sistem Mobiz.63  

Berdasarkan pernyataan di atas untuk keamanan data pada sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare memiliki 

batas akses penggunanya, sistem aplikasi Mobiz hanya bisa diakses oleh bagian 

keuangan karena sistem ini berisi informasi keuangan untuk pelaporan, 

sedangkan sistem aplikasi DMS hanya bisa diakses oleh bagian marketing 

untuk menginput data penjualan, melihat persediaan barang, cek harga barang, 

dan membuat faktur penjualan, sistem ini juga bisa diakses oleh bagian 

keuangan untuk melihat data penjualan yang sudah diinput untuk dimasukkan 

kedalam jurnal penjualan pada sistem Mobiz. Hal tersebut juga diungkapkan 

oleh salah satu karyawan PT. Sentral 88 Kota Parepare yang berkedudukan 

sebagai Operational Manager, beliau mengungkapkan bahwa: 

Sistem Informasi akuntansi yang diterapkan PT. Sentral 88 Kota Parepare 

menurut saya sangat efektif sistem ini merupakan sistem yang digunakan 

di seluruh perusahaan cabang maupun pusat. Dan sistem ini juga dapat di 

awasi langsung oleh Owner. Dan kita sekarang berada di era globalisasi 

dimana semua perusahaan sudah menggunakan sistem teknologi dalam 

mengolah data yang ada diperusahaan, maka dari itu PT. Sentral 88 Kota 

Parepare menerapkan sistem yang berbasis aplikasi untuk mempermudah 

dalam melakukan penjualan. Untuk menghindari adanya kesalahan dan 

kehilangan data keuangan juga untuk memperkuat keamanan data 

keuangan setiap karyawan yang menggunakan itu memiliki akun dan sandi 

keamanan yang berbeda dalam akun itu sudah dibatasi aksesnya sesuai 

dengan pekerjaan mereka, kedua sistem ini juga diawasi langsung oleh 

owner, untuk sistem aplikasi Mobiz ini yang bisa mengakses itu hanya 

bagian keuangan sedangkan sistem aplikasi DMS digunakan oleh bagian 

marketing contohnya sales dan sales Adm Staff serta bagian keuangan, 

meskipun menggunakan satu aplikasi yang sama juga ada batas akses bagi 

sales, jadi tidak semua karyawan dapat menggunakan sistem ini.64 

 
63 Wawancara dengan Nur Rezky, selaku Finance Adm Staff PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada 

tanggal 05 Desember 2023. 
64 Wawancara dengan Olympius Palm Kabelen, selaku Operational Manager PT. Sentral 88 

Kota Parepare, pada tanggal 04 Desember 2023. 
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Berdasarkan penyataan diatas bahwa perusahaan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare benar-benar menerapkan sistem informasi akuntansi dengan 

menggunakan 2 (dua) sistem yaitu sistem Mobiz dan DMS (Dealer 

Management System). Penerapan sistem informasi akuntansi ini sangat efektif 

di era globalisasi ini semua perusahaan sudah menggunakan sistem teknologi 

dalam mengolah data yang ada diperusahaan, maka dari itu PT. Sentral 88 Kota 

Parepare menerapkan sistem yang berbasis aplikasi untuk mempermudah dalam 

melakukan pelaporan dan penjualan. Dimana kedua sistem ini memiliki kontrol 

keamanan dan dibatasinya akses bagi setiap penggunanya sesuai dengan 

pekerjaan masing-masing. 

2. Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare 

Dalam dunia usaha, akuntansi berperan penting dalam pengelolaan 

sekaligus penghasil informasi keuangan untuk pengambilan keputusan 

perusahaan. Praktik akuntansi syariah hadir sebagai jawaban atas permasalahan 

transaksi konvensional yang tidak sesuai dengan nilai-nilai syariah.65 Dalam 

melakukan penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan PT. Sentral 

88 Kota Parepare sangat perlu disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Ada 

tiga prinsip dasar dalam akuntansi syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban, 

keadilan, dan kebenaran. 

1. Prinsip Pertanggungjawaban 

Prinsip pertanggungjawaban dalam penerapan sistem informasi 

akuntansi tidak akan lepas dari penggunanya, apakah setiap karyawan sudah 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya dalam bidangnya masing-

masing. Menurut salah satu karyawan PT. Sentral 88 Kota Parepare yang 

 
65Hani Werdi Apriyanti, “Akuntansi Syariah: Sebuah Tinjauan Antara Teori Dan Praktik”, 

Jurnal Akuntansi Indonesia, 2017, h. 131–40.  
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berkedudukan sebagai Operational Manager, beliau mengungkapkan 

bahwa: 

Sampai saat ini karyawan disini sudah sangat bertanggungjawab penuh 

dengan tugas yang sesuai dengan wewenangnya dibidang masing-

masing karena setiap 2 minggu sekali itu kami mengadakan rapat rutin 

sekaligus kunjungan pengawas dari kantor pusat untuk melihat kinerja 

karyawan, dan terkhususnya bagi bidang yang mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi karena dalam sistem aplikasi tersebut diawasi 

langsung oleh owner.66 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

karyawan pada perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare sudah 

melaksanakan atau menjalankan tugasnya dibidangnya masing-masing. 

Selain itu owner selalu memantau kinerja karyawan perusahaannya 

langsung, sehingga tugas yang diberikan wajib untuk dikerjakan dan 

diharapkan diselesaikan dengan tepat waktu untuk menghindari 

keterlambatan dalam pelaporan keuangan pada perusahaan. salah satu 

karyawan di PT. Sentral 88 Kota Parepare yang berkedudukan sebagai 

Finance Adm Staff, juga menyatakan bahwa: 

Mengenai pelaporan dan pertanggungjawaban setiap perusahaan pasti 

mempunyai tim audit untuk melakukan pelaporan dan pertanggung 

jawaban khususnya kami, kami memiliki tim Audit yang melakukan 

pemeriksaan terhadap data dan pelaporan yang dilakukan 1 (satu) tahun 

sekali. Setiap proses dan kegiatan perusahaan harus dilaporkan, dimana 

semua pengarsipan diperlihatkan dan disesuaikan dengan pelaporan 

yang telah ada di sistem, dimana seorang audit menarik langsung data 

yang ada disistem dan mencocokkannya dengan pengarsipan yang telah 

perusahaan simpan. Untuk mengetahui apakah benar data yang disistem 

dan bukti laporan telah sesuai dan sesuai dengan proses yang semestinya 

 
66Wawancara dengan Olympius Palm Kabelen, selaku Operational Manager PT. Sentral 88 

Kota Parepare, pada tanggal 04 Desember 2023. 
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berdasarkan SOP (Standard Operational Procedure) yang diterapkan 

perusahaan.67 

Berdasarkan pernyataan diatas maka disimpulkan bahwa PT. Sentral 88 

Kota Parepare mempertanggungjawabkan laporan dari kegiatan perusahaan 

dan semua proses yang telah dilakukan perusahaan itu akan 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan tahun audit. Dimana tahun audit ini 

dilakukan 1 (satu) tahun sekali untuk memeriksa dan mengsingkronkan data 

yang ada di sistem dengan bukti atau arsip yang ada di perusahaan apakah 

sudah sesuai dengan SOP yang telah diterapkan perusahaan. 

2. Prinsip Keadilan 

Pada hakikatnya prinsip keadilan ini merupakan pengakuan dan 

perlakuan yang seimbang antara kewajiban dan hak-hak yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pemerintahan yang adil mengacu pada prinsip keadilan 

didalam menentukan seluruh kebijakan di segala bidang sehingga customer 

merasa adil dalam pembeliannya. Bentuk dari penerapan prinsip keadilan di 

PT. Sentral 88 Kota Parepare ialah dengan diterapkannya sistem informasi 

akuntansi khususnya sistem aplikasi DMS yang berisi daftar harga barang 

serta diskon yang didapatkan customer selama pembelian, sistem aplikasi ini 

digunakan oleh bidang sales yang berhubungan langsung dengan customer 

sehingga tidak adanya kecurangan harga dalam penjualan. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare yang berkedudukan sebagai Sales Adm Staff, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

Kami mempunyai sistem aplikasi yang dinamakan DMS (Dealer 

Management System) yang digunakan sales untuk menginput data 

penjualan juga digunakan untuk mengecek harga dan jumlah potongan 

harga yang didapatkan customer jika melakukan jumlah pembelian 

 
67 Wawancara dengan Nur Rezky, selaku Finance Adm Staff PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada 

tanggal 05 Desember 2023. 
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tertentu, hal ini sales lakukan secara transparan yah customer dapat 

melihat langsung harga barang dari sistem yang dapat dibuka melalui 

handphone sales yang melakukan penjualan agar customer yakin tidak 

adanya perbedaan harga yang tercatat pada sistem dengan yang 

dikatakan oleh sales.68 

Dapat disimpulkan bahwa hal yang pertama yang dilakukan oleh sales 

jika ada customer yang tidak yakin mengenai harga barang dan jumlah 

potongan harga yaitu sales akan langsung memperlihatkan harga yang 

tercatat pada sistem beserta potongan harga yang didapatkan jika melakukan 

jumlah pembelian tertentu agar customer selalu merasa bahwa mereka tidak 

dicurangi dan merasa perusahaan tidak adil dalam pemberian harga barang. 

Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu karyawan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare yang berkedudukan sebagai Sales, beliau mengungkapkan bahwa: 

Memang benar adanya kami dalam menawarkan barang kepada 

customer sangat transparan mengenai harga barang agar tidak terjadinya 

kesalahpahaman pada customer dan juga kami menerima keluhan setiap 

customer mengenai waktu pengiriman dan jumlah barang datang yang 

tidak memungkinkan terjadinya kesalahan perhitungan yang akan kami 

laporkan kepada kepala gudang untuk ditindak lanjuti.69 

Dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan aktivitas penjualan 

perusahaan sangat transaparan mengenai harga dan juga customer dapat 

menyampaikan keluhan jika ada keterlambatan pengiriman maupun 

kesalahan jumlah barang yang datang, hal ini akan ditindak lanjuti oleh 

kepala gudang. Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu karyawan PT. 

Sentral 88 Kota Parepare yang berkedudukan sebagai Kepala Gudang, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

Walaupun sangat jarang adanya keluhan dari customer seperti 

keterlambatan pengiriman dan kesalahan jumlah barang karena sebelum 

 
68 Wawancara dengan Rini, selaku Sales Adm Staff PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 

05 Desember 2023. 
69 Wawancara dengan Laila, selaku Sales PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 06 

Desember 2023. 
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melakukan pengiriman kami selalu mengecek jumlah barang sesuai 

dengan faktur yang diberikan oleh Sales Adm Staff dan mengusahakan 

pengiriman tepat waktu, namun jika itu terjadi kami tidak akan lepas 

dari tanggung jawab dan selalu bersikap adil kepada seluruh customer. 

karna yang paling di prioritaskan ialah pelayanan yang baik agar 

perusahaan dan customer dapat menjalin silaturahmi yang panjang.70 

Dapat disimpulkan bahwa walaupun sangat jarang adanya keluhan 

karena perusahaan selalu mengecek barang sesuai dengan faktur penjualan 

sebelum dikirimkan, namun perusahaan tidak akan lepas dari tanggung 

jawab dan selalu bersikap adil kepada seluruh customer. karna yang paling 

di prioritaskan ialah pelayanan yang baik agar perusahaan dan customer 

dapat menjalin silaturahmi yang panjang. 

3. Prinsip Kebenaran 

Prinsip kebenaran ialah prinsip yang wajib diterapkan oleh perusahaan 

dalam mengelola laporan yang ada sesuai dengan bukti dan prosedur yang 

telah ditentukan. Sebagaimana dijelaskan salah satu karyawan PT. Sentral 

88 Kota Parepare yang berkedudukan sebagai Operational Manager, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

Kami selalu mengacu pada SOP yang telah ditentukan perusahaan yang 

berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan karena semua kegiatan dan 

segala proses transaksi sekecil apapun bilangannya sudah tertera 

disistem jadi owner bisa memantau dan pada saat pemeriksaan bisa 

dibuktikan sesuai dengan arsipan atau bukti-bukti yang ada, dimana 

audit perusahaan bisa langsung menarik data dari sistem dan melihat 

kebenarannya dengan bukti-bukti yang ada dalam bentuk arsipan 

apakah segala proses dan kegiatan sudah sesuai SOP atau tidak.71 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Sentral 88 

Kota Parepare selalu mengacu pada SOP yang telah ditentukan perusahaan 

 
70 Wawancara dengan Irfan, selaku Kepala Gudang PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada tanggal 

06 Desember 2023. 
71 Wawancara dengan Olympius Palm Kabelen, selaku Operational Manager PT. Sentral 88 

Kota Parepare, pada tanggal 04 Desember 2023. 
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dan segala kegiatan dan proses transaksi dipantau langsung oleh owner agar 

tidak adanya kesalahan pada saat pengauditan. Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh salah satu karyawan PT. Sentral 88 Kota Parepare yang 

berkedudukan sebagai Finance Adm Staff, beliau mengungkapkan bahwa: 

Sejauh ini tidak pernah terjadi kesalahan yang fatal yah, kalaupun ada 

kesalahan dalam penginputan itu yah biasa terjadi karena faktor tertentu 

asalkan itu kesalahan kecil yang masih bisa diperbaiki, misalkan karena 

dia terburu-buru jadi tidak teliti pas menginput transaksi keuangan akan 

tetapi itu langsung diperbaiki yah karena seluruh transaksi yang terjadi 

hari ini akan dibukukan dan di cek ulang dulu dan misalnya kalau ada 

transaksi penjualan yang kurang atau salah hitung, maka cashier akan 

langsung mencari dimana letak kesalahannya pada hari itu juga untuk 

menghindari pengerjaan dua kali pada saat akhir bulan untuk dibuatkan 

laporan keuangan perbulannya.72 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi PT. Sentral 88 Kota Parepare sudah sesuai dengan 

prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban dengan 

pembuatan laporan pertanggungjawaban sesuai dengan data-data dan bukti 

yang ada, prinsip keadilan dengan pemerataan pelayanan yang diberikan 

kepada pelanggan, dan prinsip kebenaran bahwa benar proses yang 

dilakukan sesuai dengan data yang ada di sistem. 

 

 

 

 

 

 
72 Wawancara dengan Nur Rezky, selaku Finance Adm Staff PT. Sentral 88 Kota Parepare, pada 

tanggal 05 Desember 2023. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan sistem Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare 

Peneliti melakukan penelitian pada perusahaan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare sehingga mendapatkan hasil bahwa sistem informasi akuntansi yang 

diterapkan perusahaan ialah sistem yang berbasis aplikasi, dimana aplikasi ini 

biasa disebut dengan sistem aplikasi Mobiz dan DMS (Dealer Management 

System). Sistem Mobiz merupakan sistem yang mengetahui keluar masuknya 

uang, pencatatan data keuangan dan sistem ini juga merupakan tolak ukur 

perusahaan dalam melakukan pengeluaran sesuai dengan anggaran yang tertera 

di sistem tersebut serta di sistem inilah semua informasi keuangan disimpan. 

Sedangkan sistem DMS (Dealer Management System) merupakan sistem yang 

sangat berperan penting karena sistem ini memuat semua aktivitas penjualan 

yang dilakukan di perusahaan dalam arti lain mengetahui proses yang ada di 

perusahaan dalam melakukan aktivitas. 

Aplikasi sistem Mobiz hanya digunakan oleh bagian Keuangan saja dan 

diawasi langsung oleh Owner (Pimpinan Perusahaan) dimana sistem ini 

mengatur keluar masuknya uang sesuai dengan apa yang tertera disistemnya 

serta digunakan mengolah semua informasi keuangan sampai dengan 

pembuatan laporan. Sistem DMS (Dealer Management System) digunakan 

seluruh karyawan di perusahaan mulai dari Operational Manager sampai 

dengan Sales dimana sistem ini sangat mempermudah pekerjaan dan 

mengefisienkan waktu sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat terselesaikan 

dengan mudah. Semua Proses penjualan yang dilakukan perusahaan tertuang di 

sistem tersebut, yaitu mulai dari proses penginputan pesanan customer, 

pembuatan faktur dan sampai terkirimnya barang, sistem ini juga memudahkan 

para atasan dalam melakukan monitoring atau pengawasan atas kinerja para 

Sales dalam melakukan pekerjaannnya.  
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Merujuk dari teori Sistem informasi akuntansi yang menyatakan bahwa 

salah satu komponen penting sistem informasi akuntasi yaitu prosedur dan 

instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memperoses dan menyimpan 

data dimulai dari urutan kegiatan sejak diterimanya pesanan dari pelanggan, 

penginputan pesanan, pembuatan faktur, pengiriman barang dan pencatatan 

penjualan dimana sistem ini menyajikan keakuratan informasi bagi para 

pemakai dalam pembuatan keputusan untuk memecahkan suatu masalah 

disuatu perusahaan sehingga dapat meningkatkan penjualan, manajemen bisnis 

yang efesien, manajemen persediaan yang akurat, akuntansi yang tepat, laporan 

yang komprehensif, dan peningkatan efesiensi operasional. 

Teori diatas menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi dapat 

mengkoordinasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk 

menghasilkan, menganalisa, menyebarkan, dan memperoleh informasi dengan 

tujuan untuk meningkatkan penjualan, manajemen bisnis yang efesien, 

manajemen persediaan yang akurat, akuntansi yang tepat, laporan yang 

komprehensif, dan peningkatan efesiensi operasional sebagaimana sistem 

informasi yang diterapkan PT. Sentral 88 Kota Parepare. Dimana perusahaan 

menerapkan dua sistem informasi akuntansi yang dapat membantu dalam 

melakukan penjualan serta menghasilkan laporan yang terperinci yaitu sistem 

sistem Mobiz dan DMS (Dealer Management System). Pada sistem ini sangat 

membantu dan memudahkan para karyawan dalam melakukan pekerjaan yang 

dimulai dari penginputan pesanan dari customer sampai pembuatan laporan. 
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Tabel 4.2 Flowchart Sistem Penjualan Tunai PT. Sentral 88 Kota Parepare 
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Tabel 4.3 Flowchart Sistem Penjualan Kredit PT. Sentral 88 Kota Parepare 
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Sumber: PT. Sentral 88 Kota Parepare 

Tabel diatas menunjukkan prosedur penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada aktivitas penjualan PT. Sentral 88 Kota Parepare sesuai dengan 

Standard Operational Procedure (SOP) yang ditentukan perusaan, dimana 

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan adalah sebuah sistem yang 

memproses data-data dari setiap transaksi yang terjadi guna menghasilkan 
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mengoperasikan perusahaan. Untuk dapat menghasilkan informasi yang 

diperlukan oleh para pengambil keputusan, sistem informasi akuntansi harus 

menjalankan fungsi-fungsinya yang meliputi, mengumpulkan transaksi dan 

data lain yang kemudian dimasukkan ke dalam sistem, memproses data 

transaksi, menyimpan data untuk keperluan pada masa mendatang, 

menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan atau 

memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang telah tersimpan 

di komputer. 

Sistem ini memuat banyak data penting seperti, jurnal, data inventori 

(persediaan), pesanan penjualan, informasi tentang pajak, laporan tagihan 

pelanggan, laporan analisis penjualan, permintaan pembelian, invoice bersama 

vendor, serta informasi mengenai gaji karyawan. Sistem informasi akuntansi 

merupakan kumpulan sumber data yang dirancang khusus untuk 

mentransformasikan berbagai data keuangan perusahaan menjadi sebuah 

laporan, informasi tersebut selanjutnya dijadikan sebagai bahan dasar 

pengambilan keputusan.  

Sistem informasi akuntansi diterapkan untuk menghadapi berbagai 

ancaman berupa, 1) Kerusakan yang disebabkan oleh bencana alam atau politik 

seperti: gelombamg panas, kebakaran, gempa bumi, badai angin, banjir serta 

peperangan. 2) peralatan mengalami kerusakan seperti: kesalahan atau 

kerusakan software, kegagalan hardware, masalah listrik, kegagalan sistem 

operasi, dan kesalahan transmisi data yang tidak terdeteksi. 3) Tindakan yang 

disengaja meliputi: kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan manusia, 

kegagalan untuk mengikuti prosedur yang telah diterapkan, personil yang tidak 

diawasi atau dilatih dengan baik, penghapusan data secara tidak sengaja, 

kehilang atau salah letak data, kesalahan pada logika sistem, sistem tidak 

memenuhi kebutuhan organisasi atau tidak mampu menangani tugas yang 

diberikan. 4) Tindakan yang dsengaja seperti: pencurian, sabotase, penipuan 

https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/03/29/apa-itu-pajak
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/03/25/apa-itu-invoice
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melalui komputer. Oleh karena itu PT. Sentral 88 Kota Parepare menerapkan 

sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi yang dilengkapi dengan fitur 

keamanan tingkat tinggi, termasuk enskripsi data, akses pengguna yang 

terbatas, dan kontrol akses yang ketat. 

Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare sudah menerapkan sistem 

informasi akuntansi berdasarkan enam komponen dari sistem informasi 

akuntansi menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart yaitu: 1) Orang 

yang menggunakan sistem, pengguna sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan yaitu karyawan dibagian akuntansi dan bagian marketing. 2) 

Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data, hal ini dapat dilihat dari flowchart penjualan pada sistem 

perusahaan. 3) Data mengenai organisasi dan aktifitas bisnisnya, dalam sistem 

ini menyimpan banyak data perusahaan seperti gaji karyawan, jumlah 

persediaan barang, harga barang, informasi dan data keuangan. 4) Perangkat 

lunak yang digunakan untuk mengolah data, ada dua perangkat lunak yang 

digunakan perusahaan yaitu sistem aplikasi mobiz dan DMS (Dealer 

Management System). 5) Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, 

perangkat periferal, dan perangkat jaringan komunikasi, setiap karyawan yang 

menggunakan sistem informasi akuntansi pada bidangnya telah difasilitasi 

infrastruktur teknologi yang memadai oleh perusahaan. 6) Pengendalian 

internal dan pengukuran keamanan, sistem ini di pantau langsung oleh manager 

juga owner perusahaan dan untuk keamanan data sistem ini dilengkapi dengan 

fitur keamanan tingkat tinggi, termasuk enskripsi data, akses pengguna yang 

terbatas, dan kontrol akses yang ketat. 

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahrah 

Delima Ahmad yang menunjukkan bahwa sistem informasi terhadap penjualan 

sudah berjalan dengan baik sesuai dengan standard operating procedure (SOP) 

sistem informasi akuntansi yang ada dalam PT. Colombus Citra Bumi Sulawesi 
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baik dari pelayanan departemen penjualan, persetujuan kredit, keuangan, dan 

gudang/pengiriman.73 

2. Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare 

Hasil penelitian yang dilakukan di PT. Sentral 88 Kota Parepare  

menerapkan 3 (tiga) prinsip akuntansi syariah dalam menerapkan sistem 

informasi akuntansi, tiga prinsip akuntansi syariah yang di terapkan perusahaan 

yaitu Prinsip Keadilan, Prinsip Pertanggungjawaban, dan Prinsip Kebenaran. 

1. Prinsip Pertanggungjawaban 

Prinsip pertanggungjawaban didasarkan pada salah satu ayat Al-

Qur’an sebagaimana Allah berfirman dalam surah Al-Muddaththir (74) 

ayat 38 yang berbunyi: 

 ٣٨كلُ  نَفۡسٌِۢ بمَِا كَسَبَتۡ رَهِينَة   

Terjemahnya: 

Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya 

(Q.S.Al-Muddaththir (74) ayat 38).74 

Ayat diatas menyimpulkan bahwa semua perbuatan yang dilakukan 

sebenar-benarnya bentuk pertanggungjawaban adalah seperti halnya 

seorang pemimpin yang baik ketika dapat mempertanggungjawabkan 

segala yang telah dia lakukan. 

Secara umum, prinsip dasar akuntansi syariah yaitu salah satunya 

prinsip pertanggung jawaban. Dalam akuntansi syariah salah satu bentuk 

implementasi ajaran yang ditetapkan dalam Al-Qur'an adalah prinsip 

 
73 Zahrah Delina Ahmad, Akuntansi Syariah dalam Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

pada e-Commerce di Indonesia, Skripsi, (Makassar: UNISMUH Makassar, 2017). 
74Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Al-Muddaththir : 38. 
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pertanggungjawaban. Artinya, setiap orang diajarkan untuk bertanggung 

jawab atas tindakannya. laporan keuangan atau laporan akuntansi 

merupakan bentuk pertanggungjawaban atas transaksi-transaksi yang 

dilakukan oleh pengelola perusahaan yang harus dipertanggungjawabkan 

secara lengkap.75 

Hasil dari penelitian yang didapatkan peneliti ialah dari Prinsip 

Pertanggungjawaban yaitu dapat dilihat karyawan pada perusahaan PT. 

Sentral 88 Kota Parepare sudah sangat bertanggungjawab penuh dengan 

tugas yang sesuai dengan wewenangnya dibidang masing-masing serta 

setiap 2 minggu sekali diadakan rapat rutin sekaligus kunjungan pengawas 

dari kantor pusat untuk melihat kinerja karyawan, dan perusahaan dalam 

melakukan pertanggungjawaban laporan sesuai dengan waktu audit 

dimana pada 1 (satu) tahun sekali dilakukan pemeriksaan oleh Audit 

Internal. 

Prinsip pertanggungjawaban dapat diartikan sebagai sebuah kewajiban 

yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menanggung dan 

menjawab, dalam artian lain harus memberikan bukti atau data yang sesuai 

dengan kenyatan yang telah dilakukan perusahaan. Pertanggungjawaban 

mengacu pada konsep kepercayaan atau amanah yang diterapkan dalam  

kegiatan akuntansi oleh perusahaan yang melakukan usaha atau transaksi 

jual beli sekecil apaun itu harus melakukan proses pencatatan yang akan 

diubah menjadi bentuk laporan sebagai pertanggungjawaban dan akan 

diberikan kepada tim audit atau sesorang yang memeriksa laporan tersebut 

berdasarkan bukti dan data yang tertuang di sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan perusahaan. 

 
75Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2002). 
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2. Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan didasarkan pada salah satu ayat dalam Al-Qur’an 

sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nahl (16) ayat 90 yang 

berbunyi: 

نِ وَإِيتآَٰيِٕ ذِي ٱلۡقرُۡبَىٰ وَيَنۡهَىٰ عَنٱِلۡفَحۡشَآٰءِ وَٱلۡمُنكَرِ وَٱ  حۡسَٰ َ يأَۡمُرُ بِٱلۡعَدۡلِ وَٱلِۡۡ لۡبغَۡيِْۚ  ۞إنَِّ ٱللََّّ

 ٩٠يعَِظكُُمۡ لعََلَّكُمۡ تذَكََّرُونَ  

Terjemahnya : 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 

(Q.S.An-Nahl (16) ayat 90).76 

Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai manusia kita ditekankan untuk 

selalu berbuat adil kepada keluarga dan kepada setiap manusia. Jadilah 

pemimpin yang dapat berlaku adil kepada seluruh masyarakatmu atau 

bawahanmu sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah Swt. dalam Al-

Qur’an. 

Akuntansi syariah memiliki prinsip-prinsip dasar salah satunya 

merupakan prinsip keadilan. Dalam akuntansi syariah ada 2 pengertian dari 

prinsip keadilan. Pertama, prinsip keadilan berasal dari kata adil yang 

bersifat fundamental dan berpijak pada nilai-nilai syariah serta moral. 

Artinya, keadilan ini menjadi pendorong untuk melakukan upaya 

dekonstruksi terhadap pembangunan akuntansi modern menjadi akuntansi 

alternatif yang lebih baik. Kedua, prinsip keadilan yang berkaitan dengan 

 
76Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), An-Nahl : 90. 



61 
 

 
 

praktek moral, yakni kejujuran. Kejujuran ini sangat penting agar informasi 

akuntansi yang disajikan tidak menyesatkan dan merugikan masyarakat.77 

Hasil dari penelitian yang didapatkan peneliti ialah dari Prinsip 

Keadilan yaitu dapat dilihat dimana perusahan PT. Sentral 88 Kota 

Parepare sangat adil dalam melakukan pelayanan kepada seluruh customer 

dan sangat jujur atau transparan dalam harga barang agar customer merasa 

adil dan yakin tidak adanya kecurangan karena harga pada sistem tidak 

dapat dicurangi dan dapat dilihat oleh semua customer. 

Prinsip keadilan adalah perlakuan dan pengakuan yang seimbang 

antara kewajiban dan hak-hak juga harus adanya kejujuran. Dimana 

keadilan terletak keseimbangan antara menuntuk hak dan menjalankan 

kewajiban atau dalam arti lain keadilan ialah keadaan dimana setiap orang 

berhak mendapatkan perlakuan adil serta berusaha menjalankan 

kewajibannya sebaik mungkin. Penerapan prinsip keadilan dalam 

perusahaan dilakukan guna mencapai keadilan bagi seluruh pelanggan 

yang tidak terlepas dari tanggungjawab dan juga transparan dalam 

penjualan. 

3. Prinsip Kebenaran 

Prinsip kebenaran didasarkan pada salah satu firman Allah dalam Al-

Qur’an Surah Al-Anfal {8} ayat 27 yang berbunyi: 

تكُِمۡ وَأنَتمُۡ تعَۡلمَُونَ   نَٰ ا  أمََٰ سوُلَ وَتخَُونوُٰٓ َ وَٱلرَّ أيَ هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا  لَا تخَُونوُا  ٱللََّّ
ٰٓ ٢٧يَٰ  

Terjemahnya: 

Hai orang–orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 

 
77 Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah.  
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amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu 

mengetahui. (Q.S.Al-Anfal (8) ayat 27).78 

Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang harus amanah 

dalam menjalankan tugas yang telah dipercayakan, serta tidak berkhianat 

dan bersikap jujur kepada Allah dan Rasul-Nya. Berdasarkan ayat diatas 

menjelaskan tentang seseorang yang harus amanah. 

Prinsip kebenaran juga merupakan prinsip dasar dari akuntansi syariah 

yang berkesinambungan dengan prinsip keadilan Adanya prinsip 

kebenaran ini menciptakan keadilan dalam identifikasi, pengukuran dan 

pelaporan setiap transaksi keuangan. Sebab pencatatan, pengukuran dan 

pelaporan transaksi keuangan akan berjalan dengan baik apabila terdapat 

rasa kebenaran di dalamnya.79 

Hasil dari penelitian yang didapatkan peneliti ialah dari Prinsip 

Kebenaran yaitu dimana perusahaan menyediakan pelaporan  

pertanggungjawaban sesuai dengan data yang sebenar-benarnya yang 

terjadi diperusahaan dan diberikan kepada Tim Audit untuk mencocokkan 

data yang ada di sistem  dengan bukti yang ada di arsipan perusahaan 

apakah sudah sesuai dengan SOP yang diterapkan perusahaan.  

Prinsip kebenaran adalah perbandingan antara apa yang dicatat dan 

dilaporkan dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan. Hal ini juga 

mencakup prinsip kebenaran dalam mengukur kekayaan, hutang, 

pendapatan, modal, laba perusahaan, pengeluaran dan laporan keuangan, 

sehingga secara praktik seorang akuntan berkewajiban untuk mengukur 

segala sesuatunya secara bertanggung jawab, akurat dan adil berdasarkan 

bukti-bukti yang ada pada perusahaan. 

 
78Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), An-Nahl : 90. 
79 Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah. 
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Merujuk dari teori Akuntansi syariah yang menyatakan bahwa prinsip-

prinsip akuntansi syariah yaitu : 1) Akuntansi syariah memiliki prinsip 

pertanggungjawaban yang merupakan salah satu bentuk ajaran yang ditetapkan 

dalam Al-Qur'an dan diakui oleh masyarakat Islam. Dengan ajaran yang berarti, 

setiap orang harus selalu bertanggung jawab atas tindakannya. 2) Prinsip 

keadilan berdasar dari penasiran Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 

merupakan nilai penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, dan nilai 

inheren yang melekat dalam fitrah manusia. Artinya manusia pada hakikatnya 

mempunyai kapasitas dan kemampuan  untuk berbuat adil dalam segala bidang 

kehidupannya. Prinsip keadilan berlandaskan pada nilai-nilai syariah serta 

moral dan bersifat fundamental yang berasal dari kata adil. Hal ini berarti, untuk 

melakukan upaya dekonstruksi terhadap pembangunan akuntansi modern 

menjadi akuntansi alternatif yang lebih baik membutuhkan keadilan sebagai 

pendorongnya. 3) Prinsip kebenaran juga merupakan prinsip dasar dari 

akuntansi syariah yang berkesinambungan dengan prinsip keadilan Adanya 

prinsip kebenaran ini menciptakan keadilan dalam identifikasi, pengukuran dan 

pelaporan setiap transaksi keuangan. Sebab pencatatan, pengukuran dan 

pelaporan transaksi keuangan akan berjalan dengan baik apabila terdapat rasa 

kebenaran di dalamnya. 

Teori diatas menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi tidak 

terlepas dari prinsip-prinsip akuntansi syariah yang mengatur untuk mencapai 

kesejahteraan dengan tujuan menjaling hubungan jangka panjang antara 

perusahaan dan Customer, seperti yang diterapkan PT. Sentral 88 Kota Parepare 

dalam bertindak adil kepada seluruh pelanggan, bertanggung jawab dalam 

tugasnya dan memberikan pelaporan yang benar baik itu dari pelaporan 

perusahaan maupun proses penjualan yang dilakukan. Prinsip 

pertanggungjawaban dan keadilan tidak akan bisa dipisahkan dalam menerapkan 
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prinsip kebenaran karena untuk mengukur kebenaran maka harus melewati 

pengukuran pertanggungjwaban dan keadilan.  

Penerapan sistem informasi akuntansi PT. Sentral 88 Kota Parepare sudah 

sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban 

dengan pembuatan laporan pertanggungjawaban sesuai dengan data-data dan 

bukti yang ada pada sistem, prinsip keadilan dengan transparansi harga barang 

pada sistem yang tidak bisa dicurangi serta customer dapat melihat langsung 

harga barang di sistem, dan prinsip kebenaran bahwa benar data yang ada di 

sistem sesuai dengan segala proses yang dilakukan perusahaan. 

Islam pun sangat menekankan untuk melakukan pencatatan setiap transaksi 

yang dilakukan sehingga apabila nantinya terjadi kesalahpahaman diantara 

keduanya, maka dengan catatan transaksi tersebutlah yang menjadi bukti 

transaksi yang pernah dilakukan baik dengan jumlah besar ataupun kecil. Umat 

islam berkewajiban mencatat setiap transaksi non tunai Seperti yang telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah (2) ayat 282 yang berbunyi: 

هُۗ وَل يكَ تبُ  بَّي نكَُم   تبُوُ  ى فَاك  سَمًّ ى اجََلٍ م 
ا اِذَا تدَاَيَن تمُ  بِدَي نٍ اِلٰٰٓ  كَاتِب ٌۢ بِال عَد لِِۖ وَلَا يَأ بَ يٰٰٓايَ هَا الَّذِي نَ اٰمَنوُ ٰٓ

لِلِ الَّذِي  عَلَي هِ ال   ُ فَل يكَ تبُ ْۚ وَل يمُ  تبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه َ رَبَّهٗ وَلَا يَب خَس  مِن هُ  كَاتِب  انَ  يَّك  حَق  وَل يَتَّقِ اللّٰه

لِ  تطَِي عُ انَ  ي مِلَّ هوَُ فَل يمُ  ـًٔاۗ فَاِن  كَانَ الَّذِي  عَلَي هِ ال حَق  سَفِي هًا اوَ  ضَعِي فًا اوَ  لَا يَس  ل  وَلِي هٗ بِال عَد لِۗ شَي 

جَالِكُم ْۚ  رِ  مِن   شَهِي ديَ نِ  ا  هِدوُ  تشَ  مِنَ  وَاس  نَ  ضَو  ترَ  ن   مِمَّ رَاتَٰنِ  ام  وَّ فرََجُل   رَجُليَ نِ  ناَ  يكَوُ  لَّم   فَاِن    

ا ۗ وَ  اءُ اِذاَ مَا دعُوُ  رٰىۗ وَلَا يَأ بَ الش هَدََۤ خُ  دٰىهُمَا الا  رَ اِح  دٰىهُمَا فتَذُكَ ِ اءِ انَ  تضَِلَّ اِح  ا  الش هَدََۤ ـَٔمُو ٰٓ لَا تسَ 

هُ صَغِي رًا   تبُوُ  ٰٓ انَ  تكَ  ا اِلاَّ تاَبوُ ٰٓ ِ وَاقَ وَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَ نٰىٰٓ الَاَّ ترَ  ۗ ذٰلِكُم  اقَ سَطُ عِن دَ اللّٰه ى اجََلِه 
  اوَ  كَبِي رًا اِلٰٰٓ

ا هِدوُ ٰٓ هَاۗ وَاشَ  تبُوُ  نهََا بَي نكَُم  فَليَ سَ عَلَي كُم  جُنَاح  الَاَّ تكَ  نَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِي رُو  اِذَا تبََايعَ تمُ  ِۖ    انَ  تكَوُ 

َ ۗ وَيعَُل ِمُكُ   بكُِم  ۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
ق ٌۢ ا فَاِنَّهٗ فُسوُ  لَا شَهِي د  ەۗ وَانِ  تفَ عَلوُ  رَّ كَاتِب  وَّ ُ بكِلُ ِ  وَلَا يضَُاَۤ ُ ۗ وَاللّٰه مُ اللّٰه

ءٍ عَلِي م    ٢٨٢ شَي 
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Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah 

seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 

mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, 

dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 

Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.80 

Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa jika seseorang ingin bermuamalah, 

sebagaimana bermuamalah yang dimaksud adalah kegiatan transaksi berupa jual-

beli, sewa-menyewa, berutang-piutang dan sebagainya maka diharuskan untuk 

melakukan pencatatan setiap transaksi tersebut dengan waktu yang ditentukan 

dan yang menuliskan transaksi tersebut harus menulisnya dengan benar tanpa 

mengurangi atau menambah jumlahnya. Sehingga orang-orang yang dapat 

dipercaya dan jujurlah yang ditugaskan untuk mencatat transaksi tersebut. 

berhubungan dengan ayat tersebut, perusahaan harus menuliskan transaksi-

 
80Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Al-Baqarah : 282 
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transaksi yang dilakukan dalam segala proses kegiatan bisnis sekcil apapun itu 

sebagai bentuk pertanggungjawaban. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Thia Noviyanti yang menunjukkan bahwa akuntansi syariah merupakan salah 

satu upaya mendekonstruksi akuntansi modern dalam bentuk yang humanis dan 

sarat akan nilai. Sistem informasi akuntansi syariah menonjolkan nilai-nilai Islam 

baik itu dalam objek akuntansinya maupun sistem informasinya, sistem informasi 

akuntansi syariah mempunyai tanggungjawab yang besar dalam masalah moral.81 

 

 

 
81Thia Noviyanti, “Economics and Digital Business Review Akuntansi Syariah Dalam 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Pada E-Commerce Di Indonesia”, vol. 3, no. 2 (2022), h. 11. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. Sentral 88 Kota Parepare, 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Adapun sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam pada perusahaan 

PT. Sentral 88 Kota Parepare yaitu menggunakan sistem Mobiz dan DMS 

(Dealer Management System). Dimana sistem aplikasi Mobiz memiliki akses 

yang terbatas hanya digunakan oleh bagian keuangan saja yang diawasi 

langsung oleh owner sedangkan sistem aplikasi DMS (Dealer Management 

System) digunakan oleh bagian marketing seperti Sales dan Sales Adm Staff 

dan bagian keuangan. Akan tetapi dalam penggunaan sistem aplikasi tersebut 

untuk menghindari adanya kesalahan setiap orang hanya bisa mengakses 

sesuai dengan pekerjaannya saja. 

2. Dalam penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan PT. Sentral 88 

Kota Parepare telah menerapkan sistem yang sesuai dengan prinsip akuntansi 

syariah yaitu: perinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan dan perinsip 

kebenaran.  

B. Saran 

1. Kepada seluruh karyawan perusahaan untuk kedepannya diharapan mampu 

lebih meningkatkan kinerja kerjanya. Terkhususnya kepada karyawan bagian 

marketing dan akuntansi untuk kedepannya diharapkan lebih gigih lagi dan 

mmemaksimalkan pekerjaannya tanpa adanya kesalahan yang disengaja 

ataupun tidak disengaja dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 

terkait dengan Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Pernerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare.  
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Data Kantor PT. Sentral 88 Kota Parepare 

1. Nama  PT. Sentral 88 Parepare 

2. Operational manager Olympius Palm Kabelen 

3. Alamat H. A. Muh Arsyad No. 157D, Soreang, Kota 

Parepare 

4. Telepon 0421-27403 

5. Fax 0421-27403 

6. Kantor Dan Gudang 

Kantor 

Gudang 

Komputer 

Printer 

 

40 M2 

300 M2 

7 Buah 

7 Buah 

7. Armada Operasional 

Mobil 6 Roda 

Mobil 4 Roda 

 

2 Unit 

5 Unit 

8. Karyawan 

Operational Manager 

Administration 

cashier 

Sales 

Kepala Gudang 

Driver 

Helper 

Total seluruh karyawan 

 

1 Orang 

6 Orang 

1 Orang 

14 Orang 

3 Orang 

7 Orang 

6 Orang 

38 Orang 

9. Area Distribusi Parepare – Barru 

Polmas – Majene 

Pinrang – Sidrap 

10. Prinsipal PT. Tiga Raksa Satria 

PT. Loreal Indonesia 

PT. Fumakilla Indonesia 

PT. Focus Distribusi Nusantara 
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Struktur Organisasi PT. Sentral 88 Kota Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Owner 

Operational Manager 

cashier Administration 

Sales Kepala Gudang 

Driver 

Helper 
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Sistem Aplikasi Mobiz PT. Sentral 88 Kota Parepare 

 

Sistem Aplikasi DMS (Dealer Management System)  

PT. Sentral 88 Kota Parepare 
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Hasil Wawancara 

TINJAUAN AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP PENERAPAN SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI PADA PERUSAHAAN PT. SENTRAL 88  

KOTA PAREPARE 

HASIL WAWANCARA 

Pertanyaan  Jawaban  

Apakah perusahaan menerapkan 

sistem informasi akuntansi? 

Ya, perusahaan menerapkan sistem informasi 

akuntansi 

Siapa saja yang menggunakan 

sistem informasi akuntansi tersebut 

dalam perusahaan? 

Seluruh karyawan bagian penjualan atau 

marketing dan bagian keuangan. 

Bagaimana flowchart akuntansi atau 

prosedur penjualan yang diterapkan 

dalam perusahaan? 

Pertama, dimulai dari bagian sales menerima 

pesanan dari customer lalu menginputnya ke 

sistem, kemudian memberikan nota kepada 

customer. Kedua, bagian cashier menerima 

salinan nota 1 dari sales beserta uangnya. 

Ketiga, bagian gudang menerima salinan nota 

2 dari sales dan menyiapkan barang yang 

akan dikirim beserta dengan faktur dari 

bagian sales adm staff, setelah mengirim 

bagian gudang mecatat kartu gudang. 

Keempat, bagian sales adm staff mencetak 

faktur setelah menerima surat pesanan 

penjualan (spp) yang diinput sales pada 

sistem, kemudian memberikan faktur kepada 

bagian gudang untuk di tanda tangan oleh 

customer. Dan yang terakhir itu bagian 

keuangan akan melihat data yang diinput oleh 
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sales dan dibuatkan jurnal dan penyesuain 

persediaan barang. 

Data apa saja yang dapat disertakan 

dalam sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan oleh perusahaan? 

Sistem ini memuat banyak data penting 

seperti, jurnal, data inventori (persediaan), 

pesanan penjualan, informasi tentang pajak, 

laporan tagihan pelanggan, laporan analisis 

penjualan, permintaan pembelian, 

invoice bersama vendor, serta informasi 

mengenai gaji karyawan. 

Apa jenis program perangkat lunak 

akuntansi yang digunakan oleh 

perusahaan? 

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan 

atau digunakan pada perusahaan ini ada dua 

sistem aplikasi yaitu, sistem aplikasi Mobiz 

dan DMS (Dealer Management System). 

Apa saja infrastruktur teknologi 

informasi yang disediakan oleh 

perusahaan dalam penerapan sistem 

informasi akuntansi?  

Setiap karyawan yang menggunakan sistem 

informasi akuntansi pada bidangnya telah 

difasilitasi infrastruktur teknologi yang 

memadai oleh perusahaan, seperti computer, 

printer, jaringan internet, dll. 

Bagaimana kontrol internal yang 

digunakan perusahaan untuk 

melindungi keamanan data pada 

sistem informasi akuntansi agar 

hanya yang berwenang dapat 

mengaksesnya?  

Keamanan data sistem ini dilengkapi dengan 

fitur keamanan tingkat tinggi, termasuk 

enskripsi data, akses pengguna yang terbatas, 

kontrol akses yang ketat dan diawasi 

langsung oleh owner. 

Bagaimana pembagian tugas dalam 

setiap bidang pada sistem informasi 

akuntansi yang digunakan? 

Yang pertama sistem aplikasi Mobiz sistem 

ini hanya digunakan oleh Owner (Pemilik 

Perusahaan) dan bagian keuangan saja, yang 

kedua itu sistem aplikasi DMS (Dealer 

https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/03/29/apa-itu-pajak
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/03/25/apa-itu-invoice
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Management System) sistem ini digunakan 

oleh bagian marketing dan bagian keuangan. 

Bagaimana kinerja tiap karyawan, 

apakah sudah bertanggungjawab 

dalam melaksanakan tugasnya 

dalam bidangnya masing-masing? 

Sampai saat ini karyawan disini sudah sangat 

bertanggungjawab penuh dengan tugas yang 

sesuai dengan wewenangnya dibidang 

masing-masing karena setiap 2 minggu sekali 

itu kami mengadakan rapat rutin sekaligus 

kunjungan pengawas dari kantor pusat untuk 

melihat kinerja karyawan, dan terkhususnya 

bagi bidang yang mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi karena dalam sistem 

aplikasi tersebut diawasi langsung oleh 

owner. 

Apakah pelaksanaan kegiatan dalam 

perusahaan sudah dilakukan sesuai 

dengan standar operasional prosedur 

yang telah ditetapkan? 

Kami selalu mengacu pada SOP yang telah 

ditentukan perusahaan yang berdasarkan 

peraturan yang telah ditetapkan karena semua 

kegiatan dan segala proses transaksi sekecil 

apapun bilangannya sudah tertera disistem 

jadi owner bisa memantau dan pada saat 

pemeriksaan bisa dibuktikan sesuai dengan 

arsipan atau bukti-bukti yang ada, dimana 

audit perusahaan bisa langsung menarik data 

dari sistem dan melihat kebenarannya dengan 

bukti-bukti yang ada dalam bentuk arsipan 

apakah segala proses dan kegiatan sudah 

sesuai SOP atau tidak. 
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Apakah pernah ada karyawan yang 

melakukan kecurangan dalam 

pencatatan ataupun penjualan? 

Sejauh ini tidak pernah terjadi kesalahan yang 

fatal yah, kalaupun ada kesalahan dalam 

penginputan itu yah biasa terjadi karena 

faktor tertentu asalkan itu kesalahan kecil 

yang masih bisa diperbaiki, misalkan karena 

dia terburu-buru jadi tidak teliti pas 

menginput transaksi keuangan akan tetapi itu 

langsung diperbaiki yah karena seluruh 

transaksi yang terjadi hari ini akan dibukukan 

dan di cek ulang dulu dan misalnya kalau ada 

transaksi penjualan yang kurang atau salah 

hitung, maka cashier akan langsung mencari 

dimana letak kesalahannya pada hari itu juga 

untuk menghindari pengerjaan dua kali pada 

saat akhir bulan untuk dibuatkan laporan 

keuangan perbulannya. 

Bagaimana tindakan yang dilakukan 

oleh perusahaan jika ada karyawan 

yang melakukan kecurangan? 

Jika karyawan melakukan kecurangan akan 

diberi peringatan dan jika dia mengulanginya 

maka kami akan langsung mengeluarkannya. 

Bagaimana perusahaan mengetahui 

kebenaran dari data-data yang 

dimasukkan dalam sistem informasi 

akuntansi? 

Setiap kegiatan yang terjadi dalam 

perusahaan itu memiliki bukti salinan yah dan 

data yang dimasukkan kedalam sistem juga 

harus sesuai dengan bukti-bukti yang ada. 
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Dokumentasi 

 
Wawancara dengan Bapak Olympius Palm Kabelen selaku Operational Manager di 

PT. Sentral 88 Kota Parepare 

 
Wawancara dengan Ibu Nur Rezky selaku Financial Administration Staff  di 

PT.Sentral 88 Kota Parepare 
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Wawancara dengan Ibu Rini selaku Sales Administration Staff di PT. Sentral 88 Kota 

Parepare 

 
Wawancara dengan Ibu Hasmi selaku Cashier di PT. Sentral 88 Kota Parepare 
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Wawancara dengan Bapak Irfan selaku Kepala Gudang di PT. Sentral 88 Kota 

Parepare 

 
Wawancara dengan Bapak Yohan Yacob selaku Salesman PT. Sentral 88 Kota 

Parepare  
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Wawancara dengan Bapak Firdaus selaku Salesman di PT. Sentral 88 Kota Parepare 

 
Wawancara dengan Ibu Laila selaku Sales di PT. Sentral 88 Kota Parepare 
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Wawancara dengan Bapak Muhammad Irsan selaku Driver di PT. Sentral 88 Kota 

Parepare 

 
Wawancara dengan Bapak Muhammad Risal selaku Helper di PT. Sentral 88 Kota 

Parepare 
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	c. Sebagai salah satu persyaratan mengikuti seminar ujian proposal skripsi dan juga diharapkan menjadi penambah wawasan keilmuan dalam bidang akuntansi syariah.
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	Dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan aktivitas penjualan perusahaan sangat transaparan mengenai harga dan juga customer dapat menyampaikan keluhan jika ada keterlambatan pengiriman maupun kesalahan jumlah barang yang datang, hal ini akan ditindak l...
	Walaupun sangat jarang adanya keluhan dari customer seperti keterlambatan pengiriman dan kesalahan jumlah barang karena sebelum melakukan pengiriman kami selalu mengecek jumlah barang sesuai dengan faktur yang diberikan oleh Sales Adm Staff dan mengus...
	Dapat disimpulkan bahwa walaupun sangat jarang adanya keluhan karena perusahaan selalu mengecek barang sesuai dengan faktur penjualan sebelum dikirimkan, namun perusahaan tidak akan lepas dari tanggung jawab dan selalu bersikap adil kepada seluruh cus...
	Prinsip kebenaran ialah prinsip yang wajib diterapkan oleh perusahaan dalam mengelola laporan yang ada sesuai dengan bukti dan prosedur yang telah ditentukan. Sebagaimana dijelaskan salah satu karyawan PT. Sentral 88 Kota Parepare yang berkedudukan se...
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	Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi PT. Sentral 88 Kota Parepare sudah sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban dengan pembuatan laporan pertanggungjawaban sesuai dengan data...
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	Teori diatas menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi dapat mengkoordinasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan, dan memperoleh informasi dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan, manajem...
	Tabel 4.2 Flowchart Sistem Penjualan Tunai PT. Sentral 88 Kota Parepare
	Sumber: PT. Sentral 88 Kota Parepare
	Tabel 4.3 Flowchart Sistem Penjualan Kredit PT. Sentral 88 Kota Parepare
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	Tabel diatas menunjukkan prosedur penggunaan sistem informasi akuntansi pada aktivitas penjualan PT. Sentral 88 Kota Parepare sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) yang ditentukan perusaan, dimana Sistem informasi akuntansi yang diterapka...
	2. Tinjauan Akuntansi Syariah Terhadap Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare

	Prinsip pertanggungjawaban didasarkan pada salah satu ayat Al-Qur’an sebagaimana Allah berfirman dalam surah Al-Muddaththir (74) ayat 38 yang berbunyi:
	Terjemahnya:
	Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya (Q.S.Al-Muddaththir (74) ayat 38).
	Ayat diatas menyimpulkan bahwa semua perbuatan yang dilakukan sebenar-benarnya bentuk pertanggungjawaban adalah seperti halnya seorang pemimpin yang baik ketika dapat mempertanggungjawabkan segala yang telah dia lakukan.
	Secara umum, prinsip dasar akuntansi syariah yaitu salah satunya prinsip pertanggung jawaban. Dalam akuntansi syariah salah satu bentuk implementasi ajaran yang ditetapkan dalam Al-Qur'an adalah prinsip pertanggungjawaban. Artinya, setiap orang diajar...
	Hasil dari penelitian yang didapatkan peneliti ialah dari Prinsip Pertanggungjawaban yaitu dapat dilihat karyawan pada perusahaan PT. Sentral 88 Kota Parepare sudah sangat bertanggungjawab penuh dengan tugas yang sesuai dengan wewenangnya dibidang mas...
	Prinsip pertanggungjawaban dapat diartikan sebagai sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menanggung dan menjawab, dalam artian lain harus memberikan bukti atau data yang sesuai dengan kenyatan yang telah dilakukan perusaha...
	Prinsip keadilan didasarkan pada salah satu ayat dalam Al-Qur’an sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nahl (16) ayat 90 yang berbunyi:
	۞إِنَّ ٱللَّهَ يَأۡمُرُ بِٱلۡعَدۡلِ وَٱلۡإِحۡسَٰنِ وَإِيتَآيِٕ ذِي ٱلۡقُرۡبَىٰ وَيَنۡهَىٰ عَنِٱلۡفَحۡشَآءِ وَٱلۡمُنكَرِ وَٱلۡبَغۡيِۚ يَعِظُكُمۡ لَعَلَّكُمۡ تَذَكَّرُونَ  ٩٠
	Terjemahnya :
	Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S....
	Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai manusia kita ditekankan untuk selalu berbuat adil kepada keluarga dan kepada setiap manusia. Jadilah pemimpin yang dapat berlaku adil kepada seluruh masyarakatmu atau bawahanmu sebagaimana yang diperintahkan oleh ...
	Akuntansi syariah memiliki prinsip-prinsip dasar salah satunya merupakan prinsip keadilan. Dalam akuntansi syariah ada 2 pengertian dari prinsip keadilan. Pertama, prinsip keadilan berasal dari kata adil yang bersifat fundamental dan berpijak pada nil...
	Hasil dari penelitian yang didapatkan peneliti ialah dari Prinsip Keadilan yaitu dapat dilihat dimana perusahan PT. Sentral 88 Kota Parepare sangat adil dalam melakukan pelayanan kepada seluruh customer dan sangat jujur atau transparan dalam harga bar...
	Prinsip keadilan adalah perlakuan dan pengakuan yang seimbang antara kewajiban dan hak-hak juga harus adanya kejujuran. Dimana keadilan terletak keseimbangan antara menuntuk hak dan menjalankan kewajiban atau dalam arti lain keadilan ialah keadaan dim...
	Prinsip kebenaran didasarkan pada salah satu firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal {8} ayat 27 yang berbunyi:
	يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تَخُونُواْ ٱللَّهَ وَٱلرَّسُولَ وَتَخُونُوٓاْ أَمَٰنَٰتِكُمۡ وَأَنتُمۡ تَعۡلَمُونَ  ٢٧
	Terjemahnya:
	Hai orang–orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. (Q.S.Al-Anfal (8) ayat 27).
	Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang harus amanah dalam menjalankan tugas yang telah dipercayakan, serta tidak berkhianat dan bersikap jujur kepada Allah dan Rasul-Nya. Berdasarkan ayat diatas menjelaskan tentang seseorang yang harus amanah.
	Prinsip kebenaran juga merupakan prinsip dasar dari akuntansi syariah yang berkesinambungan dengan prinsip keadilan Adanya prinsip kebenaran ini menciptakan keadilan dalam identifikasi, pengukuran dan pelaporan setiap transaksi keuangan. Sebab pencata...
	Prinsip kebenaran adalah perbandingan antara apa yang dicatat dan dilaporkan dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan. Hal ini juga mencakup prinsip kebenaran dalam mengukur kekayaan, hutang, pendapatan, modal, laba perusahaan, pengeluaran dan l...
	Terjemahnya:
	Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana All...
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